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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian 1n1 terutama sekali mempelajari per-

bedaan efektifitas Strategi Pengajaran Alternatif 

dengan Strategi Pengajaran Tertutup. Caranya adalah 

dengan membandingkan skor rata-rata Hasil Belajar IPS 

kedua kelompok ini di SD. 

Dalam membandingkan Hasil Belajar IPS kelompok 

Stra~egi Pengajaran Alternatif dengan kelompok Strategi 

Pengajaran Tertutup diperhitungkan pengaruh Tingkat 

Kecerdasan dan Sikap siswa mengenai IPS terhadap Hasil 

Belajar IPS. Ada dua 

memperhitungkan Tingkat 

cara yang 

Kecerdasan 

ditempuh 

dan Sikap 

dalam 

siswa 

mengenai IPS, pada waktu membandingkan Hasil Belajar 

IPS kelompok Strategi Pengajaran Alternatif dengan 

Hasil Belajar IPS kelompok Strategi Pengajaran Tertu-

tup. Pertama, 

mengenai IPS, 

pengaruh Tingkat Kecerdasan 

terhadap Hasil Belajar IPS 

dan Sikap 

dikontrol. 

Atau dengan kata lain, variabel Tingkat Kecerdasan dan 

Sikap siswa mengenai IPS diperlakukan sebagai kovariat. 

Kedua, pengaruh masing-masing Tingkat Kecerdasan dan 

Sikap mengenai IPS, terhadap Hasil Belajar IPS dikom-

binasikan oengan Strategi Pengajaran. Tujuannya adalah 

105 
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untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana efektifitas 

Strategi Pengajaran Alternatif dan Strategi Pengajaran 

Tertutup terhadap kelompok Tingkat Kecedasan dan Sikap 

tertentu. 

Di samping itu juga dipelajari perbedaan hubungan 

an tara Tingkat Kecerdasan dan Sikap mengenai IPS 

masing-masing dengan Hasil Belajar IPS dalam Strategi 

Pengajaran Alternatif dengan yang dalam Strategi 

Pengajaran Tertutup. Data yang diperoleh mengenai 

aspek-aspek yang dipelajari dipresentasikan sebagai 

berikut. 

1. Hasil Belajar IPS Kelompok Strategi 
Pengajaran Alternatif 

Dari hasil data yang dikumpulkan mengenai Hasil 

Belajar kelompok Strategi Pengajaran Alternati, dipero-

leh informasi sebagai berikut. Skor tertinggi yang 

dicapai kelompok ini adalah 38, sedangkan yang terendah 

23, dari maksimum 40 yang bisa dicapai. Di samping itu 

diperoleh pula informasi bahwa, skor rata-rata adalah 

31,27 (78%) dan simpangan baku adalah 4,07. Kalau 

pengaruh Tingkat Kecerdasan dan Sikap mengenai IPS, 

terhadap Hasil Belajar IPS dikontrol, diperoleh 

rata-rata yang sudah dikoreksi sebesar 31,49. 1 

1Lampiran D1, p. 218 

skor 
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Selanjutnya diperoleh informasi bahwa besarnya 

koefisien korelasi antara Tingkat Kecerdasan dan Sikap 

mengenai IPS dengan Hasil Belajar IPS masing-masing 

dalam kelompok ini adalah 0,531 dan 2 0,503. Kedua 

koefisien korelasi ini signifikan baik untuk alpha 0,05 

maupun untuk 0,01. 

2. Hasil Belajar IPS Kelompok Strategi 
Pengajaran Tertutup 

Siswa kelompok SPT memperoleh skor tertinggi 

sebesar 37, sedangkan skor terendah 19. Selanjutnya 

skor rata-rata Hasil Belajar untuk kelompok ini adalah 

28,22 (73~~), dan simpangan baku 

rata-rata yang dikoreksi yang 

adalah 3 4,56. 

diperoleh 

Skor 

dengan 

mengontrol pengaruh Tingkat Kecerdasan dan Sikap 

mengenai IPS, terhadap Hasil Belajar adalah 28,86. 

Besarnya koefisien korelasi antara Tingkat Kecerdasan 

dan Sikap mengenai IPS masing-masing dengan Hasil 

Belajar untuk kelompok ini adalah 0,555 dan 4 0,291. 

Kedua koefisien korelasi ini signifikan baik untuk 

alpha 0,05 maupun untuk 0,01. 

rl 

""Lampi ran D4, pp. 227-228 

3 . Lampl ran Dl, ~ U.t....... 

·' '±Lampi ran D4, ~ U.t....... 
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Secara visual perbandingan Hasil Belajar IPS anta-

ra kelompok Strategi Pengajaran Alternatif dengan Stra-

tegi Pengajaran Tertutup dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Perbandingan Skor Rata-Rata, dan 
Simpangan Baku Kelompok Strategi Pe
Alternatif (SPA) dan Strategi Penga
jaran Tertutup (SPT). 

Strategi N i ..;: X 
I pengaj aran i I ---,? 

I 

i Rara- :Rata-rata! Sirnpangan! 
! rata !dikoreksi! baku 

1-----------:----l------:-------i---------i----------i 

SPA 60 1876 31,27 31,49 4,07 

SPT 60 1753 29,22 28,96 4,55 

'--

Selanjutnya Tabel 8 rnemperlihatkan perbandingan 

koefisien korelasi Tingkat Kecerdasan dan Sikap rnenge-

nai IPS dengan Hasil Belajar IPS antara kelornpok 

Tabel 8. Perbandingan Koefisien Korelasi Tingkat 
Kecerdasan dan Sikap Hengenai IPS 
dengan Hasil Belajar IPS Kelornpok 
Strategi Pengajaran Alternatif (SPA) 
dan Strategi Pengajaran Tertutup (SPT) 

INo. i Jenis Hubungan 

!---)--------------------
:1. 

2. 

Tingkat Kecerdasan 
dengan Hasil Bela
jar IPS 

Sikap mengenai IPS 
dengan Hasil Sela
J ar IPS 

Koefisien 
korelasi kelornpok 

SPA SPT 
' . 

----------~----------. . 

0,531 0.555 

0,503 
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Strategi Pengajaran Alternatif dengan Strategi Pengaja-

ran Tertutup. 

3. Hasil Belajar IPS yang dihasilkan oleh kombinasi 
atau interaksi antara Strategi Pengajaran dengan 
Tingkat Kecerdasan. 

Kedua variabel ini memberikan kemungkinan empat 

kombinasi yaitu Strategi Pengajaran Alternatif-

Cerdas; Strategi Pengajaran Alternatif-Normal; Strategi 

Pengajaran Tertutup-Cerdas; dan Strategi Pengajaran 

Tertutup-Normal. 

Secara visual interaksi antara Strategi Pengajaran 

dengan Tingkat Kecerdasan dalam menentukan Hasil Bela-

jar IPS digambarkan pada gambar 6. Gambar 6 memberi in-

40 
b 

H e 
a 1 30 
s a 
i j 
l a 20 

r 

- SPA .--··-
~----

SPT 

'----·-- i ---·-----
Normal Cerdas 

Gambar 6. 

Tingkat Kecerdasan 

Interaksi antara strategi 
pengajaran dengan tingkat 
kecerdasan. 

formasi bahwa kelompok siswa Cerdas dapat belajar sama 
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baiknya baik dengan Strategi Pengajaran Alternatif 

maupun pada Strategi Pengajaran Tertutup. Sedangkan 

kelompok siswa Normal mencapai Hasil Belajar yang lebih 

baik dengan Strategi Pengajaran Alternatif. 

Skor rata-rata tertinggi dihasilkan oleh kombinasi 

Strategi Pengajaran Alternatif-Cerdas yaitu 32,83 

kemudian diikuti oleh Strategi Pengajaran Tertutup-Cer-

das sebesar 32,23; Strategi Pengajaran Alternatif-

Normal sebesar 29,63 dan kemudian Strategi Pengajaran 

Tertutup-Normal sebesar 
. 5 

26,2. Perbandingan Hasil 

Belajar untuk setiap kelompok secara lebih terinci 

diperlihatkan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Skor Rata-Rata dan Simpangan Baku 
yang Dihasilkan oleh Kombinasi Antara 
Strategi Pengajaran dan Tingkat 
Kecerdasan. 

,-----
iBentuk 
iKombinasi 

N I £X i Rata-iSimpangan i 
i ! rata ibaku 

1-----------i----1-----i------!----------i 
I 
I 

!SPA-Cerdas 30 985 32,831 2,83 
I 

iSPA-Normal 30 889 I 29,63! 4,37 
I I 
iSPT-Cerdas 30 967 32,23! 2,62 
I 
iSPT-Normal 30 i 786 26,2 4,06 

5Lampiran Dl, ~ ~ 
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4. Hasil Belajar IPS dihasilkan oleh kombinasi atau 
interaksi antara Strategi Pengajaran dengan sikap 
terhadap IPS. 

Kemungkinan kombinasi antara Strategi Pengajaran 

dengan Sikap mengenai IPS adalah Strategi Pengajaran 

Alternatif-Positif; Strategi Pengajaran Alternatif-

Negatif; Strategi Pengajaran Tertutup-Positif; dan 

Strategi Pengajaran Tertutup-Negatif. Secara visual 

interaksi antara Strategi Pengajaran dengan Sikap 

mengenai IPS dalam menentukan Hasil Belajar diperli-

hatkan pada gambar 7. Gambar 7 dapat memberi 

informasi bahwa kombinasi antara Strategi Pengajaran 

dengan Sikap mengenai IPS tidak memberikan perbedaan 

b 
H e 
a l 
s a 
l j 
l a 

r 

40 

30 - SPA ~ 
SPT 

20 

___ ______; 

Negatif Positif 
Sikap Hengenai IPS 

Gambar 7. Interaksi antara strategi 
pengajaran dengan sikap 
mengenai IPS. 

aa1am Hasil Belajar IPS. Namun di samping itu, nampak-
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nya pada kedua kelompok Strategi Pengajaran Alternatif 

dan Strategi Pengajaran Tertutup, Sikap mengenai IPS 

mempunyai arah hubungan yang positif dengan Hasil 

Belajar IPS. Atau dengan kata lain semakin positif 

Sikap terhadap IPS, semakin tinggi Hasil Belajar IPS 

dicapai. 

Skor rata-rata tertinggi ternyata dihasilkan oleh 

kombinasi Strategi Pengajaran Alternatif-Positif yaitu 

sebesar 33,77; kemudian diikuti oleh kombinasi Strategi 

Pengaj aran Tertutup-Positif dengan skor rata-rata 

31,33; Strategi Pengajaran Alternatif-Negatif 28,7;dan 

terakhir Strategi Pengajaran Tertutup-Negatif 27,1. 6 

Tabel 10 memperlihatkan perbandingan hasil belajar 

IPS untuk setiap kombinasi antara Strategi Pengajaran 

dengan Sikap mengenai IPS. 

Tabel 10. Skor Rata-Rata, dan Simpangan Baku 
yang Dihasilkan oleh Kombinasi 
Antara Strategi Pengajaran dan Sikap 
mengenai IPS. 

:Bentuk 
iKombinasi 

N I Rata- I Simpangan i 
I rata i baku 

!-------------1-----l-------l-------l-----------l 
iSPA-Positif 30 1013 33,77 2,5 

!SPA-Negatif 30 861 28,7 3,63 

:SPT-Positif 30 940 31,33 3,09 

iSPT-Negatif 30 813 27,1 3,8 

-------------
6 Ibid. 
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B. Penguiian Persyaratan Analisis 

Ada beberapa persyaratan penting yang perlu 

dipenuhi, menurut On Kim dan Kohout, sehubungan dengan 

analisis Korelasi dan Regresi yang digunakan dalam 

pengolahan data penelitian ini. Pertama, berhubungan 

dengan asumsi pokok yang melandasi penggunaan analisis 

regresi dan korelasi, yaitu populasi hendaknya 

berdistribusi normal. Kedua, berhubungan dengan 

persyaratan penggunaan analisis kovarian, yaitu (1) 

efek gabungan kovaiiat, vektor serta interaksinya 

terhadap variabel terikat harus berarti, dan (2) efek 

kovariat untuk setiap faktor harus sama. 7 

Di samping itu analisis dengan Anava, menurut 

Dayton, memerlukan persyaratan-persyaratan normalitas 

dan homogenitas. 8 Dalam penelitian ini persyaratan-

persyaratan analisis seperti disebutkan di atas 

diperiksa. Normalitas diuji dengan uji Lilliefors 

sedangkan homogenitas diuji dengan uji Bartlett. 9 

7Jae On Kim dan Frank J. Kohout, "Special Topics 
1n General Linear Models" dalam Statistical Paca.te 
for the Social Sciences (New York: McGraw-Hill Book 
Co.,), pp. 382-383. 

8c. Mitchell Dayton, The Design of Educational 
Experiment (New York: McGraw-Hill Inc., 1970), pp. 14-
35. 

9,.. d. ou J ana, Statistika (Bandung: Tarsi to, 1975), 
pp. 448-451. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk Hasil Be laj ar 

IPS secara keseluruhan dan Hasil Belajar IPS untuk 

Tabel 11. Kesimpulan Pengujian Normalitas 
Hasil Belajar IPS 

I Kelompok I N L L I Status 
1 o tabe l J 

i---------i------1--------1---------i-------
!Total i 120 I 0,071 I 0,081 i Normal 
i I I 
!SPA 60 0,085 0,111 Normal 
I 

!SPT 60 0,080 0,111 Normal 

masing-masing kelompok Strategi Pengajaran Alternatif 

(SPA) dan Strategi Pengajaran Tertutup (SPT). Hasil 

perhitungan disimpulkan pada Tabel 11. 

Hasil pengujian normalitas Hasil Belajar IPS 

secara keseluruhan menghasilkan L hitung sebesar 

0,071 10 , sedangkan L 0,05(120) adalah 0' 081. Ini 

berarti sampel berasal dari populasi yang berdistriousi 

normal dapat diterima. Selanjutnya pengujian normalitas 

Hasil Belajar IPS untuk kelompok Strategi Fengajaran 

Alternatif menghasilkan L hitung sebesar 

sedangkan L 0,05(60) adalah 0,111. Ini berarti bahwa 

sampel berasal dari populasi berdistribusi normal juga 

11 Lampiran D7, p. 213-216. 

12 rtid. 
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dapat diterima. Pengujian normalitas Hasil Belajar 

IPS untuk kelompok Strategi Pengajaran Tertutup mengha-

silkan L hitung sebesar 0,080 dan L 0,05(60) adalah 

0,111. Dengan demikian sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dapat diterima. 

2. Uji keberartian efek gabungan antara kovariat, 
vektor dan interaksi mereka terhadap respon Y. 

Hasil pengujian dapat disimpulkan pada tabel 12. 

Tabel 12 memberi informasi bahwa regresi ganda Hasil 

Belajar IPS terhadap Tingkat Kecerdasan (X1), Sikap 

rnengenai IPS (X2), Strategi Pengajaran (X3), dan 

interaksinya, signifikan pada 0,05. Selanjutnya juga 

dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan 

koefisien regresi (interaksi) Hasil Belajar IPS terha-

Tabel 12. Hasil Analisis Variansi untuk Regresi 
Ganda Y atas X1,2,3,4,5 dan Interaksi 

,------------------
!Surnber idk I JK l RJK !F 0 i F 0,05 
:---------!---1---------i---------i--------i--------i 

:Regresi 5 !1175,147 235,029 
i I 
iinteraksil 2 38,822 19,411 

-------

, *s· ·f·l. l.atatan: J.gn]. ]. r.an 
dk = derajat kebebasan 
JK = Jumlah Kuadrad 

122,806 

I 1,884 I 

RJK = Rata-rata Jurnlah Kuadrad 
F

0 
- Harga F hitung/observasi 

* ! 
2,29 

3,08 
--' 
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dap kovariat-kovariat dalam vektor yang dibandingkan 

(Strategi Pengajaran Alternatif dan Strategi Pengajaran 

Tertutup). 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas Hasil Belajar antara kelompok-

kelompok yang dibandingkan meliputi kelompok-kelompok 

Strategi Pengajaran Alternatif, Strategi Pengajaran 

Tertutup, kelompok yang dihasilkan oleh kombinasi 

an tara Strategi Pengaj aran ( SP) dengan Tingkat 

Kecerdasan (TK), dan kombinasi antara Strategi Pengaj-

aran dengan Sikap (SK) mengenai IPS. Hasil analisis 

mengenai uji homogenitas disimpulkan pada tabel 13. 

Tabel 13. Kesimpulan Hasil Uji Homogenitas 
r---------------------------------------------~--------, 

lKelompok N I 
X.(, S.B l Vari-1 ________________ _ 

ldibandingkan! I ansi I hitung tabel 
i------------1----l------l-------l--------i-------l 

SPA 60 4,071 16,571 * 
i 0,87 i 3,84 

SPT 60 4, 55 i 21, 12! 
l------------l----i------l-------i--------:-------1 

SPA-Cerdas 30 2,831 8,011 
SPA-Normal 30 4,371 18,01! * 
SPT-Cerdas 30 2,621 7,851 7,24 7.81 

I SPT-Normal 30 4,061 16,48! 
j------------i----1------l-------i--------'-------

SPA-Positifi 30 2,501 6,25: 
SPA-Negatifl 30 3,63! 13,18! * SPT-Positif! 30 3,08! 8,55\ 3,95 7,81 
SPT-Negatifl 30 3,80: 8,48: 

* Catatan: Homogen 
S.B = Simpangan Baku 
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Tabel 13 memberi informasi bahwa kelompok-

kelompok yang dibandingkan bersifat homogen. 

Setelah memperhatikan hasil pengujian persyaratan-

persyaratan analisis yang perlu dipenuhi, yaitu uji 

normalitas, efek kovariat, vektor dan interaksi 

kovariat dengan vektor terhadap variabel terikat, serta 

UJl homogenitas, dapat disimpulkan bahwa, persyaratan 

yang harus dipenuhi oleh data penelitian sehubungan 

dengan teknik analisis yang dipakai dapat dipenuhi. 

C. Pengujian Hipotesis 

Hipntesis pertaroa 

H 
0 

I/ 
' (dikorekasi)SFA 

(dikoreksi)SPA 

/ 

(dikoreksi)SFT 

> 
(dikoreksi)SPT 

Skor rata-rata Hasil Belajar IPS yang dikoreksi 

untuk kelompok S~rategi Pengajaran Alternatif adalah 

31,48 sedangkan untuk Strategi Pengajaran Tertutup 

28.3. Hasil pengujian perbedaan skor rata-rata dengan 

n;er,ggunakan analisis Kovarian disimpulkan pada Tabel 

!4. Analisis ini menghasilkan F hitung sebesar 9,74. 

5edangkan r 0 , 05 dengan dk. 2.114 adalah 3,08. Ini 

8erar~i, dengan mengon~rol Tingkat Kecerdasan dan Sikap 
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mengenai IPS, skor rata-rata Hasil Belajar IPS yang 

dicapai oleh kelompok Strategi Pengajaran Alternatif 

berbeda dengan yang dicapai kelompok Strategi 

Pengajaran Tertutup. 

Tabel 14. Kesimpulan Analisis Kovarian untuk 
Henguji Perbedaan Skor Rata-Rata yang 
Dicapai oleh kelompok Strategi Pengajar
an Alternatif dan Strategi Pengajaran 
Tertutup 

.Sumber 
var1ans1 

! dk! JK RJK 

---------------1---'----------i--------:------i------r 
.Perbedaan rata-r 
rata yang sudah: 

.disesuair:an 200,808 :100,404 

Sis a :114:1174,859 10,306 

-, *..... . . .t:! •• 
Latatan:-~lgnlJ.lKan 

dK - derajat kebebasan 
JK - Jumlah Kuadrad 

RJK - Rata-rata Jumlah Kuadrad 
F

0 
- Harga F hitungjobservasi 

*i 
9,74 

Selanjutnya dengan menggunakan UJl t 

ntenge t ahu i apakah skor rata-rata dikoreksi 

3,08; 

untuk 

Hasil 

Be~ajar Kelompok Strategi Pengajaran Alternatif lebih 

tinggi aaripada kelompok Strategi Pengajaran Tertutup, 

rrt.::ng nasi l i:an t hi tung sebes::tr 6, 28. 12 Sedangkan t 0 r.:: 
.vv 

aengan un 118 aaalah 1,98. Dengan jemikian H nol 

·,' L• J.' p. 
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ditolak. Ini berarti kelompok Strategi Pengajaran 

Alternatif menghasilkan Hasil Belajar yang lebih tinggi 

daripada Strategi Pengajaran Tertutup. 

Hipotesis kedua 

;II 
/'-''SPA-Cerdas 

! .' 
/'-~ SPT-Normal 

: [I 
/ SPA-Cerdas 

II 
:·SPA-Normal 

= I I 
' SPT-Cerdas 

I ' 
/ I 

> L SPT-Cerdas 
' : 

< :- SPT-Normal 

I I 
l ' 
~-' 

SPA-Normal 
= 

Hasil analisis dengan Anava untuk pengujian 

hipotesis mengenai interaksi antara Strategi Pengajaran 

(SP) dengan Tingkat Kecerdasan (TK) disimpulkan pada 

tabel 15. Hasil analisis ini menghasilkan F hitung 

Tabel 15. Kesimpulan Analisis Variansi 
untuk Interaksi antara Stra
tegi Pengajaran dengan Ting
kat Kecerdasan 

----·------------··-··-.. ---------·----------·-------------------------.... -----, 

: Sum be r 1 d k : J K RJ K F 0 F 0 , 0 5 
r-------1----l----------j-------l--------l-----------: 

* ! 

iSP X TK! 1 63,07 63,07 8,70 3,84 

iGalat 1121 727,868! 6,488i 

;-------:----\----------:-------:--------!-----------
:Total i 118! 2348,982: 

-----... - .... ----·-.. ------·-.. -----·--.. ··-.. -----··-----------

Catatan: * Signifikan 
dk - derajat kebebasan 
JK - Jumlah Kuadrad 

RJK - Rata-Rata Jumlah Kuadrad 
F

0 
- Harga F hitung/observasi 
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sebesar 9,70, sedangkan F0 , 05 dengan dk 1.112 adalah 

3,94. Dengan demikian H nol ditolak. Hal ini 

menunjukkan terdapat interaksi yang berarti antara 

Strategi Pengajaran dengan Tingkat Kecerdasan. 

Analisis lanjutan dengan metoda Tukey membuktikan 

bahwa Kelompok Normal lebih be run tung dengan 

Strategi Pengajaran Alternatif daripada dengan Strategi 

Pengajaran Tertutup. Sedangkan Kelompok Cerdas 

mencapai hasil yang sama dengan kedua strategi 

pengajaran tersebut. Kesimpulan pengujian dengan 

metoda Tukey disimpulkan pada tabel 16. 

Tabel 16. Perbandingan Setiap Kelompok Hasil 
interaksi antara Strategi Pengajar
an dengan Tingkat Kecerdasan 

Kelompok yang dibandingkan 1 Q Keteranganl 
-----------------------------l------l-----------1 
SPA-Cerdas dengan SPA-Normal 6,891 signifikanl 

I 
SPA-Cerdas dengan SPT-Cerdas 1,291 tidak.sig.l 

I I 
SPA-Cerdas dengan SPT-Normal 14,28! signifikanl 

I 
SPA-Normal dengan SPT-Cerdas 5,601 signifikanl 

i 
SPA-Normal dengan SPT-Normal 7,391 signifikanl 

I 
SPT-Cerdas dengan SPT-Normal 12,981 signifikani 

Tabel 16 lebih lanjut menyimpulkan bahwa baik 

dalam kelompok Strategi Pengajaran Alternatif maupun 
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dalam kelorupok Strategi Pengajaran Tertutup Tingkat 

Kecerdasan merupakan variabel dominan dalam membedakan 

basil belaj ar, di mana kelompok cerdas cendrung 

memperoleb basil belajar yang lebih tinggi daripada 

kelompok normal. Bagi Kelompok Cerdas, Strategi 

Pengajaran nampaknya tidak mengbasilkan hasil belaj ar 

yang berbeda. Tapi bagi Kelompok Normal, Strategi 

Pengajaran mempengaruhi hasil belajar, di mana kelompok 

normal akan mencapai hasil belajar yang lebih tinggi 

dengan Strategi Pengajaran Alternatif daripada pada de

ngan Strategi Pengajaran Tertutup. 

Hir_lnte;:~is ketiga 

SPA-Posit if 

SPT-Negatif 

SPA-Posi:.if 

SPA-Negatif 

. SPT-Positif 

> 

< 

SPT-Positif 

SPT-Negatif 

= 
SPA-Negatif 

Hasil analisis mengenai interaksi antara Strategi 

Pengajaran (S.P) dengan Sikap (S.K) siswa mengenai IPS 

disimpulkan pada ~abel 17. 

Analisis ini menghasilkan F hi~ung sebesar 0,92, 

sedangKan ~C,O~ jengan dk 1.112 adalah 3,94. H nol 

diterirna. ~1oaK ~erdapat interaksi antara Strategi 
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Pengajaran dengan Sikap roengenai IPS dalam roenentukan 

Hasil Belajar IPS. Karena interaksi tidak berarti, 

pengujian lebih lanjut dengan metoda Tukey 

dilakukan. 

Tabel 17. 

,-----

Kesimpulan Analisis Variansi 
untuk Interaksi antara Stra
tegi Pengajaran dengan Sikap 
mengenai IPS 

tidak 

: Sumber dki JK RJK F 0 I Fo 05 
l-------l----1----------l-------l--------i------~-----! 

I i i 
iSP X SKi 1 i 6,01 i 6,01 I 0,82 3,94 l 

I i 
•Galat 112! 727,868i 6,498\ 

t-------l----1----------!-------l--------l------------! 
iTotal 119i 2349,992: 

Catatan: 
dk - derajat kebebasan 
JK - Jumlah Kuadrad 

RJK = Rata-Rata Jumlah Kuadrad 
F 0 - Harga F hitung/observasi 

Hipotesis keempat 
"") 

Ho -/ Y.X = Y.X 
/ 1 (SPA) 1 ( SPT) 

'"' .-· j 

'/ 
H Y.X >I y .X 1 

1 (SPA) I 1 ( SPT) .!. 

Hasil analisis mengenai arah dan besarnya korelasi 

antara Hasil Belajar (Y) dengan Tingkat Kecerdasan (Xl) 
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untuk kelompok Strategi Pengajaran Alternatif dan 

Strategi Pengajaran Tertutup dicantumkan pada tabel 18. 

Tabel 18. Koefisien Korelasi Antara Tingkat 
Kecerdasan dengan Hasil Belajar IPS, 
Z-Fisher dari Perbedaan Korelasi, dan 
Keberartian Harga Z untuk Kelompok 
Strategi Pengajaran Alternatif dan 
Strategi Pengajaran Tertutup 

r-------·-----·--··----- ·-------------------, 

iKelompok Koefisien 
korelasi 

z p 

1----------i--------------i---------i-----------i 
I i 

SPA 0,531 
0,183 > 0,05 

SPT 0,555 
'----·· ···-···--·--·--···--·--------··-----------·------------

C":atat.on: Untuk alpha 0,05 daerah 
H nol adalah -1,96 > z < 

penerimaan 
+1,96 

Analisis perbedaan kedua koefisien korelasi tersebut 

menghasilkan Z sebesar 0,183. Sedangkan daerah 

penerimaan H nol untuk alpha 0,05 adalah -1,96 > Z < 

1,96. Dengan demikian H nol diterima. Dengan kata 

lain, tidak terdapat perbedaan yang berarti antara 

korelasi Tingkat Kecerdasan dengan Hasil Belaj ar 

kelompok Strategi Pengajaran Alternatif dengan kelompok 

Strategi Pengajaran Tertutup. 

Hipotesis kelirna 

Y.X = Y.X 
2 ( SPT) 
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' /y.x 
I 2 (SPA) 

Arah dan besarnya korelasi antara Hasil Belajar 

(Y) dengan Sikap terhadap IPS (X2) untuk kelompok 

Strategi Pengajaran Alternatif dan Strategi Pengajaran 

Tertutup dicantumkan pada tabel 19. Analisis menghasil-

Tabel 19. Koefisien Korelasi Antara Sikap 
mengenai IPS dengan Hasil Belajar IPS, 
Z-Fisher dari Perbedaan Korelasi, dan 
Keberartian Harga Z pada Kelompok Stra
tegi Pengajaran Alternatif dan Strategi 
Pengajaran Tertutup 

------- ------
Kelompok Koefisienl 

korelasi I 
z p 

----------1------------l---------l-----------i 

SPA 

SPT 

Catatan: Untuk 
H nol 

0,503 

0,291 
1,351 

alpha 0,05 daerah 
adalah -1,96 > z < 

> 0,05 

penerimaan 
+1,96 

kan Z sebesar 1,351. Sedangkan daerah penerimaan H nol 

untuk alpha 0,05 adalah -1,96 > Z < 1,96. Dengan 

demikian H nol diterima. Ternyata tidak terdapat 

perbedaan yang berarti antara korelasi Sikap mengenai 

IPS dengan Hasil Belajar pada kelompok Strategi Penga-

jaran Alternatif dengan kelompok Strategi Pengajaran 

Tertutup. 
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D. Penafsiran Hasil Analisis 

Dari hasil analisis yang dilakukan, melalui 

pengujian hipotesis, penelitian ini memberi informasi 

mengenai beberapa hal, yang dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa Strategi 

Pengajaran melalui bentuk pengajaran yang dihasilkannya 

dapat mempengaruhi Hasil Belajar siswa di sekolah. 

Setiap siswa cendrung membutuhkan strategi pengajaran 

yang dapat disesuaikan dengan kebutuhannya masing-

masing. Semakin baik suatu strategi pengajaran dapat 

melayani kebutuhan masing-masing siswa dalam mencapai 

tujuan-tujuan pengajaran, semakin besar pula kemungkin-

an tujuan-tujuan pengajaran dapat dicapai. 

Selanjutnya, bila siswa-siswa di sekolah dikelom-

pokkan ke dalam kelompok-kelompok tertentu menurut 

tingkat kecerdasan, ternyata ada kemungkinan bahwa 

strategi pengajaran memberikan efek yang tidak sama 

untuk setiap kelompok. Atau dengan kata lain terdapat 

interaksi antara strategi pengajaran dengan tingkat 

kecerdasan siswa. 

Penelitian ini menemukan bahwa siswa-siswa yang 

mempunyai Tingkat Kecerdasan tinggi dapat belajar sama 

baiknya dengan strategi pengajaran yang berbeda. Hal 

ini diduga karena mereka mempunyai kemampuan menyesuai-
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kan diri dengan lingkungan yang lebih tinggi daripada 

siswa yang mempunyai Tingkat Kecerdasan lebih rendah. 

Di pihak lain siswa-siswa dengan Tingkat Kec~rdasan 

lebih rendah lebih baik belajar pada Strategi 

Pengajaran 

yang lebih 

Alternatif, yaitu pada strategi pengajaran 

dapat memenuhi atau disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa itu sendiri. Hal ini menunjukkan, 

antara lain, bahwa semakin tinggi Tingkat Kecerdasan 

s1swa berkemungkinan besar semakin tinggi kemampuannya 

untuk menyesuaikan diri dengan situasi pengajaran yang 

dapat dihadapinya. Di samping itu penemuan ini juga 

berarti bahwa siswa-siswa yang tidak tergolong cerdas 

lebih membutuhkan pengajaran yang sedapat mungkin 

sesuai dengan karakteristik yang dipunyainya. 

Di samping itu, penelitian ini sekali lagi 

menegaskan bahwa tingkat kecerdasan mempunyai hubungan 

yang positif dengan hasil belajar baik pada Strategi 

Pengajaran 

Tertutup. 

Alternatif 

Alternatif maupun pada Strategi Pengajaran 

Artinya, baik pada Strategi Pengajaran 

maupun pada Strategi Pengajaran Tertutup, 

semakin tinggi tingkat kecerdasan maka hasil belajar 

cendrung semakin tinggi. 

Bila pengaruh Strategi Pengajaran dikombinasikan 

dengan pengaruh Sikap siswa mengenai apa yang 

dipelajari, ternyata tidak terdapat interaksi antara 
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Strategi Pengajaran dengan Sikap. Atau dengan kata 

lain, hipotesis mengenai hal ini tidak didukung oleh 

data penelitian ini. Hal ini diduga disebabkan oleh 

beberapa kemungkinan. Di antaranya adalah: pelaksana-

an Strategi Pengajaran Tertutup atau pengajaran yang 

dilaksanakan oleh guru-guru SD pada saat ini belum 

dapat sepenuhnya mendorong siswa-siswa yang mempunyai 

sikap negatif mengenai IPS untuk belajar dengan baik. 

Di samping itu berkemungkinan juga Strategi Pengajaran 

Alternatif yang dieksperimenkan belum dapat pula secara 

maksimal menguntungkan siswa-siswa yang mempunyai sikap 

positif terhadap IPS. Hasil seperti ini di sisi lain 

dapat berarti bahwa dalam melaksanakan Strategi 

Pengajaran Alternatif atau Strategi Pengajaran Tertutup 

variabel Sikap dapat diabaikan. Namun secara 

keseluruhan penelitian membuktikan bahwa siswa-siswa 

dengan sikap positif dan negatif terhadap IPS sama-sama 

memperoleh keuntungan bila belajar dengan Strategi 

Pengajaran Alternatif. 

Selanjutnya terbukti sikap terhadap mata pelajaran 

yang dipelajari (IPS) mempunyai hubungan yang positif 

dengan hasil belajar, baik dalam Strategi Pengajaran 

Alternatif maupun dalam Strategi Pengajaran Tertutup. 

Artinya, semakin positif Sikap siswa mengenai apa yang 

dipelajarinya, cendrung semakin tinggi pula hasil 
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belajarnya dalam apa yang dipelajarinya itu. 

Hengenai perbedaan korelasi an tara Tingkat 

Kecerdasan dengan Hasil Belajar IPS dalam kelompok 

Strategi Pengajaran Alternatif dengan yang dalam 

kelompok Strategi Pengajaran Tertutup, ternyata tidak 

terbukti. tapi pada tingkat koefisien korelasi yang 

cukup tinggi, yaitu sekitar 0.50. Hal ini dapat 

berarti bahwa di dalam kedua strategi pengajaran 

tersebut diperlukan usaha mental yang hampir sama 

besarnya. Di sisi lain hal ini dapat mencerminkan 

bahwa berkemungkinan besar pengajaran di sekolah-. 
sekolah SD sekarang tidak lagi sepenuhnya berpusat pada 

guru, walaupun diakui keberadaan guru di dalam kelas 

dalam melaksanakan proses pengajaran masih merupakan 

faktor utama. Alasan ini nampaknya masuk akal, karen a 

kebanyakan guru mungkin sudah tahu dengan prinsip CBSA. 

Berkemungkinan hasil penelitian yang dikemukakan Beeby 

pada beberapa tahun yang lalu, sudah banyak berubah. 

Hengenai perbedaan korelasi antara Sikap mengenai 

IPS dengan Hasil Belajar IPS dalam kelompok Strategi 

Pengajaran Alternatif dengan yang dalam Strategi 

Pengajaran Tertutup ternyata juga tidak didukung oleh 

data penelitian ini. Walaupun perbedaan kedua koefisien 

korelasi itu nampaknya cukup besar (0,503 dengan 

0,291), ternyata kedua koefisien korelasi tersebut 
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secara statistik tidak berbeda. Ini dapat berarti 

bahwa baik pada kelompok Strategi Pengajaran Alternatif 

maupun Strategi Pengajaran Tertutup variabel Sikap 

mengenai apa yang dipelajari sama-sama mempunyai 

peranan dalam menentukan hasil belajar. Di samping 

itu, seperti telah disinggung di muka, hal ini mungkin 

dapat pula mencerminkan bahwa pengajaran di SD sekarang 

tidak sepenuhnya ditentukan oleh guru. Tapi 

berkemungkinan kepada siswa sudah diberikan pula 

beberapa alternatif kegiatan pengajaran, sehingga 

kemandirian siswa juga ikut terbina. Kalau kemandirian 

siswa ini sudah jalan, maka di sana Sikap mengenai apa 

yang dipelajari akan ikut menentukan, tidak peduli apa 

nama strategi pengajarannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN~ IMPLIKASI 

DAN SARAN 

A. KesimpuJan Mengenai Masalah. Hipotesis. 

dan Hasil Penelitian 

Metodologi. 

Strategi pengajaran yang berpusat pada guru, yang 

pada umumnya dilaksanakan dihampir seluruh tingkat 

persekolahan Indonesia (terutama SD), hanya dapat 

menawarkan satu kondisi pengajaran untuk seluruh siswa. 

Pengajaran seperti ini ten~u kurang dapat melayani 

perbedaan-perbedaan yang ada di antara para siswa 

dengan sepenuhnya. Sedangkan siswa dengan karakteristik 

berbeda pada prinsipnya memerlukan pelayanan pengajaran 

atau kondisi pengajaran yang berbeda pula untuk dapat 

mencapai tujuan pengajaran semaksimal mungkin. 

Dalam penelitian ini dirancang suatu Strategi 

Pengajaran yang dianggap dapat menghasilkan bentuk dan 

kondisi pengajaran yang bisa disesuaikan 

kebutuhan si~wa. Strategi Pengajaran itu 

dengan 

disebut 

Ciri utama Strategi Strategi Pengajaran Alternatif. 

Pengajaran Alternatif adalah, siswa dapat memilih 

komponen-komponen pengajaran yang telah disediakan 

pada Lembaran Kerja Siswa, memilih urutan atau susunan 

komponen-komponen yang dipilih, dan dapat mealokasikan 

130 
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waktunya untuk masing-masing komponen pengaj aran 

dimaksud sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

Bentuk operasional Strategi Pengajaran Alternatif 

adalah, pengajaran dilakukan secara tertulis melalui 

Paket Pengajaran. Untuk satu pokok bahasan disediakan 

satu Paket Pengajaran. Paket Pengajaran terdiri dari 

dua buku yaitu: Lembaran Kegiatan Siswa dan Lembaran 

Tes. Inti terpenting dari Strategi Pengajaran Alterna

tif terletak pada Lembaran Kerja Siswa ini, yaitu 

bagaimana komponen-komponen pengajaran dipresentasikan 

di dalamnya, sehingga ciri-ciri Strategi Pengajaran 

Alternatif dapat dijamin. Komponen-komponen pengajaran 

materi dipresentasikan secara deduktif. Mulai dari 

Generalitas, Penjelasan Generalitas, Contoh, Penjelasan 

Contoh, Latihan, dan Umpan Balik. Di samping itu 

komponen-komponen pengajaran ini dilengkapi dengan 

komponen-komponen Pengantar dan Tujuan Pengaj aran. 

Setiap komponen pengajaran dipresentasikan secara jelas 

dengan jalan memberi judul dan jarak di 

komponen-kompoenen tersebut, sehingga siswa 

an tara 

dapat 

dengan mudah mengenali dan memilih komponen mana yang 

diperlukan, misalnya: pengantar, tujuan pengajaran, 

definisi, contoh, penjelasan contoh, dan seterusnya. 

Lembaran Tes hanya memuat dua komponen pengajaran 

yaitu: soal dan kunci seal. 
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Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menguji 

efektifitas Strategi Pengajaran Alternatif. Supaya ada 

pembanding maka Strategi Pengajaran Alternatif 

dibandingkan dengan Strategi Pengajaran yang secara 

tradisional dilaksanakan di sekolah-sekolah sekarang, 

yaitu pengajaran yang berpusat pada guru, yang disebut 

dengan istilah Strategi Pengajaran Tertutup. 

Di samping strategi pengajaran sebagai faktor 

eksternal, dalam penelitian ini juga diteliti dua 

faktor yang melekat pada diri siswa yang dianggap 

sangat 

Kedua 

besar pengaruhnya terhadap hasil pengajaran. 

faktor dimaksud adalah Tingkat Kecerdasan siswa 

dan Sikap siswa mengenai mata pelajaran yang dipelajari 

dalam hal ini adalah Sikap mengenai IPS. 

Ada dua cara yang ditempuh dalam memperhitungkan 

Tingkat Kecerdasan dan Sikap mengenai IPS dalam 

membandingkan Hasil Belajar IPS kelompok Strategi 

Pengajaran Alternatif dengan Hasil Belajar IPS kelompok 

Strategi Pengajaran Tertutup. Pertama, pengaruh 

Tingkat Kecerdasan dan Sikap mengenai IPS, terhadap 

Hasil Belajar IPS dikontrol. Atau dengan kata lain, 

dalam hal ini Tingkat Kecerdasan dan Sikap mengenai IPS 

diperlakukan sebagai kovariat. Kedua, pengaruh Tingkat 

Kecerdasan dan Sikap mengenai IPS masing-masing 

terhadap Hasil Belajar IPS dikombinasikan dengan 
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pengaruh Strategi Pengajaran. Dalam hal ini siswa 

berdasarkan Tingkat Kecerdasan dikelompokkan ke dalam 

Kelompok Cerdas dan Normal, sedangkan berdasarkan Sikap 

mengenai IPS dikelompokkan ke dalam Kelompok Sikap 

Positif dan Kelompok Sikap Negatif. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui pengaruh Strategi PengajaranAlternatif 

dan Strategi Pengaj~ran Tertutup terhadap Hasil Belajar 

kelompok-kelompok Tingkat Kecerdasan dan -Sikap yang 

berbeda. 

Sehubungan dengan faktor-faktor 

disampaikan di muka maka masalah yang akan 

yang telah 

dipelajari 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Dengan mengontrol Tingkat Kecerdasan dan Sikap 

mengenai IPS, Strategi pengajaran mana yang 

menghasilkan skor rata-rata Hasil Belajar IPS yang 

lebih tinggi , Strategi Pengajaran Alternatif atau 

Strategi Pengajaran Tertutup? 

2. Apakah terdapat interaksi an tara Stratetgi 

Pengajaran dengan Tingkat Kecerdasan? 

3. Apakah terdapat interaksi antara Strategi Pengajaran 

dengan Sikap mengenai IPS? 

4. Apakah hubungan antara Tingkat Kecerdasan dengan 

Hasil Belajar IPS pada Kelompok Strategi Pengajaran 

Alternatif lebih tinggi daripada kelompok Strategi 

Pengajaran Tertutup? 
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5. Apakah hubungan antara Sikap mengenai IPS dengan 

Hasil Belajar IPS pada kelompok Strategi Pengajaran 

Alternatif lebih tinggi daripada kelompok Strategi 

Pengajaran Tertutup? 

Sesuai dengan masalah yang diajukan dan teori yang 

dianut dalam menetapkan kerangka pemikiran pelaksanaan 

penelitian ini, maka hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. 

2. 

Dengan mengontrol Tingkat Kecerdasan dan Sikap 

mengenai IPS, Strategi Pengajaran Alternatif meng-

hasilkan Hasil Be laj ar IPS yang lebih tinggi 

daripada Strategi Pengaj aran Tertutup. 

Terdapat interaksi an tara Strategi Pengajaran dengan 

Tingkat Kecerdasan. Siswa Kelompok Cerdas mencapai 

Hasil Belajar lebih tinggi dengan Strategi Pengajar

an Alternatif daripada dengan Strategi Pengajaran 

Tertutup. Sedangkan siswa Kelompok Normal mencapai 

Hasil Belajar yang lebih tinggi dengan Strategi 

Pengaj aran Tertutup daripada dengan Strategi 

Pengajaran Alternatif. 

3. Terdapat interaksi antara Strategi Pengajaran dengan 

Sikap mengenai IPS. Siswa Kelompok Sikap Positif 

mencapai Hasil Belajar yang lebih tinggi dengan 

Strategi Pengajaran Alternatif daripada dengan 
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Strategi Pengajaran Tertutup. Sedangkan siswa 

Kelompo~ Sikap Negatif mencapai Hasil Belajar yang 

lebih tinggi dengan Strategi Pengajaran Tertutup 

daripada dengan Strategi Pengajaran Alternatif. 

4. Hubungan antara Tingkat Kecerdasan dengan Hasil 

Belajar IPS pada Strategi Pengajaran Alternatif 

lebih besar daripada dalam Strategi Pengajaran Ter

tutup. 

5. Hubungan antara Sikap mengenai IPS dengan Hasil 

Belajar IPS pada Strategi Pengajaran Alternatif 

lebih besar daripada dalam Strategi Pengajaran Ter

tutup. 

Strategi pengajaran yang terdiri dari 

Pengajaran Alternatif dan Strategi Pengajaran 

diperlakukan sebagai variabel bebas, di mana 

Pengajaran Alternatif adalah kelompok 

sedangkan Strategi Pengajaran Tertutup adalah 

pembanding atau kelompok kontrol. Tingkat 

Strategi 

Tertutup 

Strategi 

eksperimen 

kelompok 

kecerdasan 

dan sikap mengenai IPS diperlakukan sebagai variabel 

bebas yang tidak dimanipulasi. Sedangkan hasil belajar 

yaitu skor rata-rata yang diperoleh siswa dalam tes 

akhir diperlakukan sebagai variabel terikat. 

Tingkat kecerdasan diukur dengan Standard 

Progressive Matrices(SPM). Sikap mengenai IPS diukur 

dengan skala sikap yang dikembangkan berdasarkan 
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diukur dengan tes IPS yang dikembangkan 

penulis berdasarkan materi IPS kelas 
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hasil belajar 

sendiri oleh 

V cawu III, 

tahun ajaran 1986/1987. Penelitian bersifat 

eksperimen, yang dilakukan pada dua Sekolah Dasar (SD) 

yang dipilih secara acak. Penentuan sekolah dan kelas 

mana yang akan memakai Strategi Pengajaran Alternatif 

dan Strategi Pengajaran Tertutup juga dapat ditentukan 

secara acak. Satu hal yang tidak dapat dilakukan 

secara acak adalah penentuan siswa-siswa mana yang 

harus mengikuti Strategi Pengajaran Alternatif atau 

Strategi Pengajaran Tertutup, karena penelitian dila

kukan pada kelompok atau kelas yang sudah ada. 

Analisis yang digunakan, terutama analisis yang 

berhubungan dengan pengujian hipotesis, adalah Analisis 

Kovarian (ANAKOVA), Analsis Varian (ANAVA), Analisis 

Korelasi. Sedangkan pengujian hipotesis dilakukan 

dengan uji F, t dan z, dengan tingkat signifikansi pada 

alpha 0,05. Di samping itu kalau interaksi di antara 

variabel-variabel bebas berarti, analisis dilanjutkan 

dengan metode Tukey atau Tukey test. 

Hasil analisis dan pengujian hipotesis memberi 

informasi yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Strategi Pengajaran Alternatif menghasilkan skor 

rata-rata dikorekasi sebesar 31,49 sedangkan Strategi 
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Pengajaran Tertutup menghasilkan skor rata-rata 

dikoreksi sebesar 28,96. Uji perbedaan kedua rata-rata 

ini menghasilkan t sebesar 6,28. Sedangkan besarnya t 

tabel dengan dk 114 pada alpha 0.05 adalah 1,98. Ini 

berarti 

berarti. 

kedua skor rata-rata ini berbeda 

Hipotesis nol ditolak. Artinya, 

secara 

dengan 

mengontrol Tingkat Kecerdasan dan Sikap mengenai IPS, 

Strategi Pengajaran Alternatif menghasilkan hasil 

belajar yang lebih tinggi daripada Strategi Pengajaran 

Tertutup. 

An tara Strategi Pengajaran dengan Tingkat 

Kecerdasan ternyata terdapat interaksi yang berarti. 

Dari hasil analisis lebih lanjut dengan metoda Tukey 

menunjukkan bahwa, Kelompok Cerdas mencapai hasil 

belajar yang sama baiknya dengan Strategi Pengajaran 

Alternatif dan dengan Strategi Pengajaran Tertup. Se

dangkan Kelompok Normal mencapai hasil belajar yang 

lebih tinggi dengan Strategi Pengajaran Alternatif 

daripada dengan Strategi Pengajaran Tertutup. Selan-

jutnya ditemukan bahwa baik dalam Strategi Pengajaran 

Alternatif maupun Strategi Pengajaran Tertu~up tingkat 

kecerdasan mempunyai hubungan yang positif dengan hasil 

belajar. 

Selanjutnya diperoleh informasi bah~a. antara 

Strategi Pengajaran dengan Sikap mengenai IPS tidak 
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terdapat interaksi yang berarti. Ini dapat berarti 

dalam melaksanakan Strategi Pengajaran Alternatif atau 

Strategi Pengajaran Tertutup variabel sikap dapat 

diabaikan. Namun dalam kedua strategi pengajaran ini 

variabel sikap mempunyai hubungan yang positif dengan 

hasil belajar. 

Hubungan 

Belajar IPS 

antara Tingkat Kecerdasan dengan Hasil 

kelompok Strategi Pengajaran Alternatif 

ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0,531 

sedangkan dalam Strategi Pengajaran Tertutup adalah 

0,555. Uji perbedaan kedua koefisien korelasi ini 

menghasilkan Z sebesar 0, 0,183. Ini berarti kedua 

koefisien korelasi tersebut tidak berbeda. Hipotesis 

nol diterima. Artinya, hubungan antara Tingkat Kecer

dasan dengan Hasil Belajar IPS dalam Strategi Penga

jaran Alternatif tidak berbeda dengan yang dalam 

Strategi Pengajaran Tertutup. 

Selanjutnya diperoleh informasi bahwa hubungan 

antara Sikap terhadap IPS dalam Strategi Pengajaran 

Alternatif dicerminkan oleh koefisien korelasi sebesar 

0,503 sedangkan dalam Strategi Pengajaran Tertutup 

adalah 0,291. Uji perbedaan antara kedua koefisien 

korelasi ini menghasilkan Z sebesar 1,351. Ini berar

ti kedua koefisien korelasi tersebut tidak berbeda 

secara berarti. Hipotesis nol diterima. Artinya, 

40072.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



139 

hubungan antara Sikap mengenai IPS dengan Hasil Belajar 

IPS dalam Strategi Pengajaran Alternatif tidak berbeda 

dengan yang dalam Strategi Pengajaran Tertutup. 

B.Implikasi 

Secara teoritis telah dikemukakan bahwa strategi 

pengajaran melalui bentuk pengajaran yang dihasilkannya 

dapat mempengaruhi hasil belajar. Dalam merencanakan 

suatu strategi pengajaran perlu dipertimbangkan tujuan 

pengajaran·yang ingin dicapai dan karakteristik siswa. 

Penelitian ini secara empirik membuktikan bahwa 

Strategi Pengajaran Alternatif, strategi pengajaran 

yang direncanakan untuk dapat menawarkan berbagai 

bentuk pengajaran atau berbagai kondisi pengajaran 

kepada siswa untuk mencapai tujuan pengajaran yang 

telah dirumuskan terlebih dahulu, menghasilkan hasil 

belajar yang lebih tinggi daripada Strategi Pengajaran 

Tertutup, yaitu strategi pengajaran yang menghasilkan 

bentuk pengajaran yang seragam untuk seluruh siswa. 

Pelaksanaan Strategi Pengajaran Alternatif membawa 

implikasi yang cukup luas. Di antaranya yang dirasa 

perlu ditegaskan di sini adalah sebagai berikut. 

Guru harus mempunyai kemampuan dan kebiasaan untuk 

merencanakan pengajaran yang dapat memberikan 
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kesempatan kepada siswa untuk ikut serta secara aftif 

dalam memproses informasi dalam proses pengajaran. 

Fungsi guru sebagai sumber informasi utama menjadi 

berkurang, karena Strategi Pengajaran Alternatif memang 

menghendaki ketergantungan siswa kepada guru dalam hal 

memperoleh informasi sedikit. Di samping itu, guru 

dituntut untuk dapat menyediakan fasilitas belajar 

dalam bentuk komponen-komponen pengajaran sekaya 

mungkin, sehingga "bangunan pengaj aran" yang akan 

dikembangkan siswa memang sesuai dengan apa yang mereka 

butuhkan. Di samping itu kepada guru dituntut pula 

untuk dapat mengawasi supaya siswa memang memanfaatkan 

waktunya untuk mempelajari komponen-komponen pengajaran 

yang sudah disediakan. 

Strategi Pengajaran Alternatif menitik beratkan 

pandangan pada siswa dari segi perbedaan daripada per

samaan. Perbedaan-perbedaan siswa harus diperhatikan 

dalam merencanakan suatu pengajaran. Oleh sebab itu 

pengajaran yang ditawarkan hendaklah memberi siswa ke

sempatan untuk belajar mandiri sehingga sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing. 

Strategi Pengajaran Alternatif selanjutnya 

menghendaki media pengajaran yang fleksibel, tidak 

kaku, dalam arti memungkinkan siswa memilih komponen-

komponen pengajaran yang dibawa media itu dengan mudah 
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menurut yang diingini. Media cetak seperti yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah salah satu contoh media 

yang lebih fleksibel daripada guru dalam arti seperti 

dikemukakan di atas. Di samping itu fleksibelitas ini 

juga ikut ditentukan oleh bagaimana komponen-komponen 

pengajaran di dalam media dipresentasikan. Artinya 

fleksibelitas akan semakin tinggi kalau komponen-

komponen pengajaran dipresentasikan dalam bentuk "bahan 

mentah". 

Kemungkinan interaksi antara perlakuan dengan 

karakteristik siswa dalam mempengaruhi hasil belajar 

sudah lama diyakini. Sehubungan dengan hal tersebut, 

penelitian ini mencoba mempelajari interaksi antara 

Strategi Pengajaran masing-masing dengan Tingkat 

Kecerdasan dan dengan Sikap mengenai apa yang 

dipelajari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat interaksi antara Strategi Pengajaran dengan 

Tingkat Kecerdasan Siswa. In~eraksi yang ditemukan 

menunjukkan bahwa siswa Kelompok Normal mencapai hasil 

belajar yang lebih tinggi dengan Strategi Pengajaran 

Alternatif dibandingkan dengan Stra~egi Pengaj aran 

Tertutup. Sedangkan s1swa Kelompok Cerdas mencapai 

basil belajar yang sama baiknya dengan Strategi 

Pengajaran Alternatif oan dengan Strategi Pengajaran 

Tertutup. Implikasi carl penemuan 1n1 antara lain 
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adalah, Tingkat Kecerdasan perlu dipertimbangkan dalam 

memilih bentuk strategi pengajaran. Hal ini terutama 

sekali bagi anak-anak yang tidak tergolong cerdas. 

Interaksi ·antara Strategi Pengajaran dengan 

sikap mengenai mata pelajaran yang dipelajari tidak 

didukung oleh data penelitian ini. Namun di 

itu Sikap mengenai apa yang dipelajari 

samping 

terbukti 

mempunyai hubungan yang positif dengan hasil belajar, 

baik untuk Strategi Pengajaran Alternatif maupun untuk 

Strategi Pengajaran Tertutup. lmplikasi dari kenyataan 

ini adalah, dalam memilih strategi pengajaran faktor 

sikap mengenai apa yang dipelajari dapat diabaikan. Di 

samping itu, sikap positif terhadap apa yang dipelajari 

perlu ditumbuhkan dalam diri siswa. Nampaknya, tugas 

guru dalam bentuk membina kemampuan kognitif saja 

tidaklah cukup untuk tercapainya hasil yang maksimum, 

tetapi harus diikuti oleh pembinaan sikap siswa yang 

posit if mengenai apa yang dipelajari. 

C. Kelemahan Penelitian 

Dalam penelitian ini melekat beberapa kelemahan 

yang berkemungkinan besar dapat mempengaruhi tingkat 

generalisasinya. Kelemahan-kelemahan yang patut 

disampaikan di sini adalah sebagai berikut: 1) Ruang 
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lingkup penelitian sangat terbatas. Hanya menyangkut 

satu bidang studi, itupun meliputi materi IPS yang di

ajarkan pada kelas V cawu III saja. Di samping itu 

penelitian juga hanya sanggup dilaksanakan pada dua 

buah sekolah. 2) Hateri yang dicobakan adalah materi 

kurikulum 1975, sedangkan kurikulum tersebut 

berlaku lagi. Ada penguji yang berpendapat bahwa 

ini belum tentu berlaku untuk kurikulum 1984. 3) 

tidak 

hal 

Dalam 

penelitian ini tidak dapat dilaksanakan prosedur acak 

sepenuhnya, karena penelitian hanya dapat dilakukan 

pada kelompok yang sudah ada. 

D. Saran-saran 

Berdasarkan 

kelemahan yang 

hasil yang diperoleh dan 

melekat pada penelitian 

kelemahan-

ini, memang 

sedikit sekali sumbangan fikiran dan saran yang dapat 

disampaikan. Saran-saran yang dianggap penting adalah 

sebagai berikut. 

(1) Guru hendaknya selalu menjabarkan setiap pokok 

bahasan yang akan dipelajari menjadi komponen-kom

ponen pengajaran (seperti: tujuan pengajaran, gene-

ralitas, penjelasan generalitas, contoh-contoh, 

penjelasan contoh, dan sebagainya) sekaya mungkin. 

(2) Guru hendaknya memilih strategi pengajaran yang 

40072.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



144 

memungkinkan siswa untuk belajar mandiri sehingga 

dapat memilih jenis dan susunan komponen pengajaran 

yang dibutuhkan, mengalokasikan waktu yang tersedia 

untuk masing-masing komponen yang dipilih. Hal ini 

dapat dilakukan dengan membuat Paket Pengajaran, 

Modul, atau mungkin juga dengan mengkombinasikan 

beberapa sumber seperti buku, majalah brosur, dan 

sebagainya. 

(3) Guru diharapkan juga menyesuaikan strategi 

pengajaran dengan Tingkat Kecerdasan siswa. Dalam 

hal ini yang perlu diperhatikan adalah siswa yang 

termasuk kelompok Normal. Karena ada 

siswa Normal lebih membutuhkan jenis 

kecendrungan 

dan susunan 

komponen pengajaran serta alokasi waktu untuk 

masing-masing komponen pengajaran tertentu yang 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

(4) Guru perlu membina sikap positif siswa mengenai 

tugas-tugas pelajaran, karena ada bukti bahwa sikap 

mengenai apa yang dipelajari berkorelasi positif 

dengan hasil belajar. Hal ini dapat dilakukan, 

misalnya, dengan menjelaskan manfaat, memberikan 

informasi yang lengkap, dan menjelaskan tujuan yang 

ingin dicapai mengenai apa yang dipelajari. Di 

samping itu, sikap 

dipelajari mungkin 

positif mengenai 

pula dapat pula 

apa yang 

ditumbuhkan 
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dengan menghilangkan atau mengurangi kesulitan yang 

dirasakan siswa dalam mempelajari suatu materi. 

(5) Setiap SD hendaknya mempunyai informasi yang diper

lukan mengenai siswa-siswanya, terutama tentang 

tingkat kecerdasan dan sikap siswa-siswa mengenai 

hal-hal tertentu. Hal ini diperlukan oleh guru 

untuk menyusun kebijaksanaan dalam 

pengajaran. 

melaksanakan 

(6) Untuk mengatasi kesukaran-kesukaran sekolah dalam 

mendapatkan karakteristik siswa-siswa mereka, 

sekolah hendaknya membina kerja sama yang baik 

dengan lembaga-lembaga yang mempunyai kemampuan 

untuk itu, misalnya IKIP, FKIP dan lembaga swasta 

lainnya kalau ada. 

(7) Sekolah hendaknya memberi prioritas pada pembinaan 

sumber-sumber belajar yang baik, sehingga baik guru 

maupun siswa dengan mudah memperoleh materi yang 

bermacam-macam, seperti buku, brosur, majalah 

ilmiah dan bahan-bahan penunjang lainnya. 

(8) Kalau hasil penelitian ini ingin dilaksanakan, ter

lebih dahulu perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dalam skala yang lebih besar dan sempurna 

sehingga informasi yang lebih sahih dan andal dapat 

diperoleh. 
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Lampiran A 

Contoh Materi IPS yang Dieksperimenkan 

1. Lembaran Kegiatan Siswa (LKS) 

2. Lembaran Tes IPS 
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Lampiran A1: Contoh Lembaran Kegiatan Siswa 

IPS.01 

ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

LEMBARAN KEGIATAN SISWA 

Topik = Macam-macam Kebutuhan Hidup 

Kelas = V Sekolah Dasar 

Cawu = III (tiga) 

Waktu = 2 (2 x 40) menit 
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KACAK-KACAK KEBUTUHAN HIDUP 

PENGANTAR 

Dalam hidup, kita sebgai manusia mempunyai banyak 

sekali kebutuhan yang perlu dipenuhi ada kebutuhan 

makan, pakaian, perumahan, rekreasi, kesehatan, 

pendidikan, komunikasi dan sebagainya. 

Dalam topik ini kamu akan mempelajari pengertian 

kebutuhan, dan macam-macam kebutuhan menurut ilmu 

ekonomi. 

TUJUAN 

Setelah mempelajari topik ini diharapkan kamu 

dapat: 

1. Menjelaskan apa yang dimaksud dengan kebutuhan; 

2. Menjelaskan macam-macam kebutuhan menu rut 

pent ingnya; dan 

3. Menjelaskan macam-macam kebutuhan menu rut 

ujudnya. 

Bahagian 1. KEBUTUHAN 
-----·--------------··---1 

Def~n2si kebutuhan 
Kebutuhan adalah keinginan manusia yang dapat dipe- i 
nuhi dengan pemilikan benda untuk mencapai kemak
muran/kesejahteraan 
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PENJELASAN 

Tidak semua keinginan manusia dapat disebut 

kebutuhan. Suatu keinginan baru dapat disebut kebutuhan 

kalau keinginan tersebut mempunyai ciri-ciri kebutuhan. 

Suatu kebutuhan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Dapat dipenuhi; 

2. Ada benda yang dapat atau mungkin dimiliki 

untuk memuaskan atau memenuhi keinginan tadi; 

dan. 

3. Keinginan itu jelas bertujuan untuk mencapai 

kernakmuran/kesejahteraan. 

Benda ada yang disebut benda berwujud seperti 

buku, pena; dan ada pula benda tidak berwujud 

seperti jasa guru, dokter dan sebagainya. 

Contoh kebutuhan 
IKeinginan untuk makan, pakaian, 
!rekreasi, pelayanan kesehatan, 
ikeinginan untuk komunikasi. 

r---------------·--------

tempat tinggal, i 
pendidikan, dani 

Ini bukan contoh kebutuhan 
Keinginan berkelahi, membunuh, dan keinginan untuki 
tinggal di mata hari. 
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PENJELASAN 

Keinginan untuk makan adalah kebutuhan karena 

mempunyai ciri-ciri kebutuhan, yakni 

1. Dapat dipenuhi, dalam hal ini adalah ingin 

makan. 

2. Ada benda yang dapat atau mungkin dimiliki 

untuk memenuhi keinginan makan, yakni makanan 

misalnya nasi, sagu, atau jagung. 

3. Bertujuan mencapai kemakmuran, yakni memenuhi 

kebutuhan. Orang yang cukup makan akin 

bertumbuh dengan baik dan sehat. 

Keinginan berkelahi tidak kebutuhan, karena 

tidak mempunyai seluruh ciri-ciri kebutuhan. Mari kita 

lihat. 

1. Dapat dipenuhi, 

berkelahi. 

dalam hal ini adalah ingin 

2. Adanya benda yang dapat atau mungkin dimiliki 

untuk memenuhi keinginan, dalam hal ini tidak 

ada, yang ada hanya orang lawan berkelahi. Me

nurut Ilmu Ekonomi orang bukan benda. 

3. Bertujuan mencapai kemakmuran. Berkelahi tidak 

menimbulkan kemakmuran, malah kesengsaraan. 
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LATIHAN ~ 

Berilah tanda silang (x) pada tempat yang 

telah disediakan kalau kamu menganggap keinginan-

keinginan berikut dapat disebut kebutuhan, dan 

berilah tanda kurang (-) kalau keinginan-keinginan 

itu bukan kebutuhan. 

No. Keinginan-keinginan Tempat 
Jawaban 

--------------------------------------------------
1. Keinginan membeli buku sekolah ------

2. Keinginan puny a sepeda ------

3. Keinginan menfitnah teman ------

4. Keinginan untuk mengunjungi kebun ------
bin a tang 

5. Keinginan untuk berobat ------

6. Keinginan untuk minum ------

7. Keinginan untuk tidur ------

8. Keinginan untuk istirahat ------

9. Keinginan untuk kursus mengetik ------

10. Keinginan untuk non ton film ------

Cocokkanlah jawabanmu dengan kunci jawaban 
yang dicantumkan pada halaman berikut: 
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Kunci Jawaban Latihan ~ 

No. Jawaban 

1. X ( kebu tuhan) 

2. X ( kebutuhan) 

3. - (tidak kebutuhan) 

4. X ( kebutuhan) 

5. X (kebutuhan) 

6. X ( kebutuhan) 

7. X (kebutuhan) 

8. X ( kebutuhan) 

9. X ( kebutuhan) 

10. X ( kebu tuhan) 
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Bahagian 2. 

MACAM-MACAM KEBUTUHAN 

Macam-macam kebutuhan menurut pentingnya. 

1. Kebutuhan primer 

Definisi kebutuhan primer 
Kebutuhan primer adalah kebutuhan yang mesti ada 
dan perlu dipenuhi terlebih dahulu dari pada kebu
tuhan lainnya. 

PENJELASAN : 

Dari sekian banyak kebutuhan yang perlu dipenuhi, 

ada kebutuhan yang mesti dipenuhi terlebih dahulu 

karena sangat erat hubungannya dengan kelangsungan 

hidup kita. Kebutuhan seperti ini disebut kebutuhan 

primer atau kebutuhan utama. 

Ciri-ciri kebutuhan primer adalah: 

1. kebutuhan tersebut mesti dipenuhi; 

2. Sangat berpengaruh kepada kelangsungan hidup 

manusia. 

Contoh kebutuhan prlmer 
Kebutuhan makan/minum, kebutuhan pakaian, tempat 
tinggal 
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Ini bukan contoh kebutuhan primer 
Kebutuhan rekreasi, kebutuhan nonton film, kebutuhanl 
mengunjungi teman, kebutuhan akan baju bagus. 

~--------------------------------------------------------------~ 

PENJELASAN 

Kebutuhan makan, pakaian, dan tempat tinggal 

adalah kebutuhan primer, karena kebutuhan-kebutuhan 

ini: 

1. Harus dipenuhi setiap hari; dan 

2. Sangat erat hubungannya dengan kelangsungan 

hidup manusia. 

a. Kebutuhan makan 

Kebutuhan makan/minum adalah kebutuhan primer 

yang berhubungan dengan keinginan memenuhi rasa 

lapar dan haus. 

Setiap hari kita harus makan dan minum, karen a 

tubuh kita memerlukan zat makanan, vitamin, dan air 

untuk dapat hidup dan bertumbuh dengan sehat . 

b. Kebutuhan pakaian 

Kebutuhan pakaian adalah kebutuhan primer yang 

berhubungan dengan keinginan untuk menutup bahagian-

bahagian tubuh kita supaya tetap hidup dan sehat. 

Disamping itu pakaian sangat perlu sekali bagi 

hidup manusia sebagai makhluk yang selalu hidup 
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bermasyarakat. Orang yang tidak berpakaian tidak 

bisa hidup dalam masyarakat. 

c. Kebutuhan tempat tinggal 

Kebutuhan tempat tinggal adalah kebutuhan 

primer yang berhubungan dengan keinginan untuk 

mempunyai tempat di mana kita hidup dalam suatu 

keluarga. 

Setiap orang membutuhkan tempat tinggal di mana 

dia bisa istirahat setelah bekerja, berlindung dari 

bermacam bahaya, dan hidup serta berkembang dalam 

silatu keluarga. 

2. Kebutuhan sekunder. 

Definisi kebutuhan sekunder 
Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang melengkapi 
kebutuhan primer dan tidak mesti dipenuhi. 

PENJELASAN 

Seluruh kebutuhan yang sifatnya melengkapi 

kebutuhan primer termasuk atau disebut kebutuhan 

sekunder. Ciri-ciri kebutuhan sekunder adalah: 

1. Tidak mesti dipenuhi untuk kelangsungan hidup; 

2. Melengkapi kebutuhan primer supaya hidup kita 

lebih baik. 
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Contoh kebutuhan sekunder 
Kebutuhan rekreasi, kebutuhan kesehatan, kebutuhan 
pendidikan, dan kebutuhan komunikasi. 

Ini bukan contoh kebutuhan sekunder 
I Kebutuhan minum, kebutuhan makan, kebutuhan tempat 
I tinggal. 

PENJELASAN 

Kebutuhan rekreasi, kesehatan, pendidikan dan 

komunikasi adalah kebutuhan sekunder, karena kebutuhan-

kebutuhan ini 

1. Tidak mesti dipenuhi untuk kelangsungan hidup; 

2. Tujuannya untuk melengkapi kebutuhan primer. 

Manusia masih tetap bisa hid up tanpa 

berekreasi. Tetapi bila bisa berekreasi 

hidupnya akan bertambah senang dan makmur. 

a. Kebutuhan rekreasi. 

Kebutuhan rekreasi adalah kebutuhan sekunder 

yang berhubungan dengan keinginan untuk memanfaatkan 

waktu luang untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat 

untuk menyegarkan kembali keletihan-keletihan yang 

diakibatkan oleh bekerja, baik keletihan fisik 
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maupun keletihan fikiran. Rekreasi dapat berupa 

istirahat, mengunjungi tempat-tempat yang indah, 

bersejarah dan sebagainya. 

b. Kebutuhan kesehatan 

Kebutuhan kesehatan adalah kebutuhan sekunder 

yang berhubungan dengan keinginan untuk menjaga 

kesehatan dan mengobati penyakit. Misalnya kita 

membutuhkan kebersihan, perlu tidur yang cukup, 

gerak badan dan sebagainya. 

c. Kebutuhan pendidikan 

Kebutuhan pendidikan adalah kebutuhan sekunder 

yang berhubungan dengan keinginan untuk memperoleh 

ilmu pengetahuan dan keterampilan. Misalnya kita 

membutuhkan ilmu pengetahuan mengenai Bahasa 

Indonesia, Matematika, keterampilan mengetik, main 

piano dan sebagainya. 

Sekolah adalah salah satu tempat untuk memenuhi 

kebutuhan akan ilmu pengetahuan dan keterampilan 

mengetik, main piano dan sebagainya. 

d. Kebutuhan komunikasi 

Kebutuhan komunikasi adalah kebutuhan sekunder 

yang berhubungan dengan keinginan untuk bergaul atau 
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berhubungan dengan orang lain. 

Tak seorangpun manusia dapat menghasilkan sendiri 

alat untuk memenuhi kebutuhannya. Ini berarti manusia 

tidak bisa hidup sendiri. Dia perlu bantuan orang lain. 

Dia perlu teman, perlu pakaian yang dibuat orang lain, 

perlu pertolongan dokter, perlu jasa guru. Semuanya ini 

hanya bisa diperoleh dengan komunikasi atau berhubungan 

dengan orang lain. 

LATIHAN 2. 

Berilah tanda silang (x) pada tempat yang telah 

disediakan kalau kamu menganggap kebutuhan-kebutuhan 

berikut termasuk kebutuhan primer, dan berilah tanda 

kurang (-) kalau kebutuhan-kebutuhan itu kebutuhan 

sekunder. 

No. Kebutuhan-kebutuhan 

1. Kebutuhan akan bola 

2. Kebutuhan udara untuk bernafas 

3. Kebutuhan minum 

4. Kebutuhan pakaian bag us 

5. Kebutuhan mempunyai rumah baru 

6. Kebutuhan mengunjugni kebun bin a tang 

7. Kebutuhan bersekolah 

Tempat 
jawaban 

-------

-------

-------

-------

-------

-------

-------
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8. Kebutuhan makan 

9. Kebutuhan minum susu 

Kamu dapat mencocokkan jawabanmu dengan kunci 

jawaban yang dicantumkan pada halaman berikut. 
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Kunci i awaban latihan .2........ 

No. Jawaban 

1. - ( kebutuhan sekunder) 

2. X (kebutuhan primer) 

3. X (kebutuhan primer) 

4. - (Kebutuhan sekunder) 

5. - (kebutuhan sekunder) 

6. - (kebutuhan sekunder) 

7. - (kebutuhan sekunder) 

8. X (kebutuhan primer) 

9. ( kebutuhan sekunder) 

10. - (kebutuhan sekunder) 
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Macam-macam kebutuhan menurut uiud ~ keadaannya. 

1. Kebutuhan jasmani 

Def inisi kebutuhan j""".smani 
Kebutuhan jasmani adalah kebutuhan yang berhubungan 
dengan tubuh nyata. 

PENJELASAN 

Manusia terdiri dari dua unsur yaitu tubuh nyata 

dan jiwa. Atau sering juga disebut unsur jasmani dan 

rohani. Kebutuhan yang diperlukan oleh tubuh nyata 

disebut kebutuhan jasmani. 

------------
Contoh kebutuhan jasmani 

Kebutuhan makan, kebutuhan minum, kebutuhan rumah, 
kebutuhan akan sepeda. 

L___ ---------------------------------------------------------

,-----··--·--------------·--···----··---··-----·--·------------·-------------c 

Ini buh6n contoh ~ecutuhan jasmani 
i Kebutuhan akan keindahan, kebutuhan akan nasehat, 

kebutuhan akan hiburan. 
L.-------·-----···-----·-------··------------------------·---------------------·-----··----------------------------: 

PENJELASAN 

Kebutuhan makan adalah kebutuhan jasmani, karena 

kebutuhan itu diperlukan oleh tubuh kita, yaitu supaya 
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tubuh kita hidup dan berkembang. 

Kebutuhan akan keindahan bukan kebutuhan jasmani, 

karena kebutuhan ini tidak dibutuhkan oleh tubuh nyata 

tetapi dibutuhkan oleh jiwa. 

2. Kebutuhan rohani 

Kebutuhan rohani adalah kebutuhan yang berhubungan 
dengan jiwa. 

L..__ 
_______ _______l 

PENJELASAN 

Jiwa adalah unsur yang tidak nyata dalam diri 

manusia yang tercermin dalam kesanggupan merasakan 

sesuatu, misalnya rasa senang, berani, puas dan 

sebagainya. Kebutuhan yang berhubungan dengan jiwa ini 

disebut kebutuhan rohani. 

·-~.1-- -. ~-; 
r ..._liiC\•"i..L. 

Kebutuhan akan keindahan, kebutuhan akan pelajaran, 
kebutuhan akan nasehat. 

L__.. ______ _ 
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Ini bu.i:an cGntGh kebutuhan rGhani 
Kebutuhan makan, kebutuhan akan sepeda, kebutuhan 
akan minum. 

PENJELASAN 

Kebutuhan akan keindahan adalah kebutuhan rohani, 

karena dibutuhkan oleh jiwa kita. 

Kebutuhan makan bukan kebutuhan rohani, karena 

kebutuhan ini tidak dibutuhkan oleh jiwa, tetapi oleh 

tubuh nyata kita. 

LATIHAN .3_. 

Berilah tanda silang (x) pada tempat yang telah 

disediakan kalau kamu menganggap kebutuhan-kebutuhan 

berikut adalah kebutuhan jasmani, dan berilah tanda (-) 

kalau kebutuhan-kebutuhan itu kebutuhan rohani. 

No. Kebutuhan-kebutuhan 

1. Kebutuhan udara untuk bernafas 

2. Kebutuhan untuk berkomunikasi 

3. Kebutuhan akan lukisan 

4. Kebutuhan akan lagu 

5. Kebutuhan jasa dokter karen a sakit 

6. Kebutuhan akan pelaj aran 

perut 

Tempat 
jawaban 

--------

--------

--------

--------

--------

--------
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7. Kebutuhan nonton pertandingan bola kaki 

8. Kebutuhan minum susu 

9. Kebutuhan nonton film 

10. Kebutuhan tempat tinggal 

Kamu dapat mencocokkan jawabanmu dengan kunci 

jawaban yang tercantum pada halaman berikut. 
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Kunci Jawaban latihan .3. 

No. Jawaban 

1. X (kebutuhan jasmani) 

2. - (kebutuhan rohani) 

3. - (kebutuhan rohani) 

4. - (kebutuhan rohani) 

5. X (kebutuhan jasmani) 

6. - (kebutuhan rohani) 

7. - (kebutuhan rohani) 

8. X (kebutuhan j asmani) 

9. (kebutuhan rohani) 

10. X ( kebutuhan jasmani) 
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Lampiran A2: Contoh Lembaran Tes 

ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

LEMBARAN TES 

Topik 

Kelas 

Cawu 

- Macam-macam kebutuhan hidup 

- V Sekolah Dasar (SD) 

- III (tiga) 
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PETUNJUK 

1. Untuk setiap pertanyaan disediakan empat 
kemungkinan jawaban yang dapat kamu pilih. 

2. Dari empat kemungkinan jawaban yang disediakan itu 
hanya ada satu jawaban yang benar atau paling tepat. 

3. Pilihlah jawawan yang kamu anggap benar atau paling 
tepat dengan jalan melingkari (()) huruf di muka 
j a waban i tu. 

1. Salah satu contoh keinginan yang TIDAK dapat disebut 

kebutuhan adalah keinginan untuk 

A. Berkelahi 

B. Bersekolah 

C. Minum 

D. Rekreasi 

2. Keinginan untuk memperoleh baju yang bagus termasuk 

kebutuhan 

A. Primer 

B. Sekunder 

C. Rohani 

D. Uta:na 

3. Salah satu contoh kebutuhan primer adalah kebutuhan 

akan : 

A. Pendidikan 

B. Sepeda 

C. Berenang 

D. Berobat waktu sakit 
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4. Yang TIDAK termasuk kebutuhan j asmani dari 

kebutuhan-kebutuhan berikut ini adalah kebutuhan : 

A. Makan 

B. Minum 

C. Pend id ikan 

D. Pakaian 

5. Salah satu contoh kebutuhan rohani adalah kebutuhan 

akan: 

6. 

A. Sepeda 

B. Nasehat Y.ang baik 

C. Makan yang bergizi 

D. Sepatu 

Menu rut pentingnya, kebutuhan akan udara 

bernafas termasuk kebutuhan : 

A. Jasmani 

B. Rohani 

C. Sekunder 

D. Primer 

untuk 

7. Menurutk ujudnya, kebutuhan akan sinar mata hari 

termasuk kebutuhan. 

A. Primer 

B. Sekunder 

C. Jasmani 

D. Rohani 
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PETUNJUK 

1. Untuk setiap pertanyaan disediakan 
kemungkinan jawaban yang dapat kamu pilih. 

1 '7') 
10::.. 

empat 

2. Dari empat kemungkinan jawaban yang disediakan itu 
hanya ada satu jawaban yang benar atau paling tepat. 

3. Pilihlah jawawan yang kamu anggap benar atau paling 
tepat dengan jalan melingkari ( 0) huruf di muka 
j a waban i tu. 

1. Salah satu contoh keinginan yang TIDAK dapat disebut 

kebutuhan adalah keinginan untuk 

A. Berkelahi 

B. Bersekolah 

C. Minum 

D. Rekreasi 

2. Keinginan untuk memperoleh baju yang bagus termasuk 

kebutuhan 

A. Primer 

B. Sekunder 

C. Rohani 

D. Utama 

3. Salah satu contoh kebutuhan primer adalah kebutuhan 

akan : 

A. Pendidikan 

B. Sepeda 

C. Berenang 

D. Berobat waktu sakit 
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8. Salah satu dari ciri-ciri kebutuhan primer adalah: 

A. Alat pemenuhi kebutuhannya mahal 

B. Sulit dipenuhi 

C. Mesti dipenuhi 

D. Alat pemenuhi kebutuhannya banyak sekali 

9. Keinginan untuk memperoleh sepatu termasuk 

kebutuhan: 

A. Pakaian 

B. Primer 

C. Rohani 

D. Sekunder 

lO.Keinginan untuk memiliki buku pelajaran bagi seorang 

pelajar termasuk kebutuhan: 

A. primer 

B. jasmani 

C. mewah 

D. sekunder 

Kamu dapat mencocokkan jawabanmu dengan kunci 

jawaban yang dicantumkan pada halaman berikut : 
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Kunc i Jawaban 

No Jawaban 

1. A 

2. B 

3. D 

4. c 

5. B 

6. D 

7. c 

8. c 

9. D 

10. D 
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La.mpira.n B 

Instrumen Penelitian 

1. Kisi-Kisi Tes Kemampuan IPS 

2. Tes Kemampuan IPS 

3. Kisi-Kisi Skala Sikap mengenai IPS 

4. Skala Sikap mengenai IPS 
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Lampiran B1: Kisi-Kisi Tes Kemampuan IPS 

Kemampuan yang diukur, jum-

1 '7'7 
I I 

lah soal dan nomor soal Total 
No. Materi pelajaran ---------------------------

1. Macam-macam kebu
tuhan hidup. 

2. Alat pemenuhi ke
butuhan 

3. Tindakan-tindakan 
ekonomis 

4. Prinsip-prinsip 
Ekonomi 

R/F RIC U/C R/Pc U/Pc 

5 5 
1 2 
6 ( 3) 
7 4 

( 9) 5 
10 8 

2 8 

11 (12) 
15 (13) 

( 14) 
(16) 

17 

1 

(18) 
19 

(20) 

4 

(22) 21 
23 

( 24) 
25 

2 3 

26 27 
30 (28) 

(29) 

10 

10 

5 

5 
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Kemampuan yang diukur, jum-
lah seal dan nomor seal Total 

No. Materi pelajaran ---------------------------

5. Penghargaan terha
dap kerja 

6. Tabungan 

7. Uang 

KETERANGAN: 

R/F R/C U/C R/Pc U/Pc 

1 

3 7 

34 33 
37 35 

4 

(36) 
38 
39 
40 

3 3 

(41) 43 46 
42 44 (47) 

(45) 48 49 
50 

2 7 

51 (59) (52) 

1 

60 (53) 
54 
55 
56 
57 
58 

17 34 2 6 

10 

10 

10 

60 

R/F 
R/C 
u;c 
R/Pc 
U/Pc 

- Remember Fact 
= Remember Concept 
- Use Concept 

( ) = Seal ini dibuang 
setelah uji coba 

- Remember Princip 
= Use Princip 

Lampi ran B2. Tes Kemampuan IPS 
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PETUNJUK 

Kelas 

Cawu 

Waktu 

TES KEHAMPUAN IPS 

V Sekolah Dasar (SD) 

III ( t iga) 

60 menit 

17!~ 

1. Untuk setiap soal disediakan empat kemungkinan 

jawaban (A, B, C, D ) yang dapat kamu pilih. 

2. Dari empat kemungkinan jawaban yang disediakan itu, 

hanya ada satu jawaban yang benar atau paling tepat. 

3. Pilihlah s~tu jawaban yang kamu anggap benar atau 

paling tepa t d eng an j alan me 1 ingkar i c.:> ) salah sa tu 

huruf pada lembaran jawaban yang sudah disediakan 

sesuai dengan jawaban yang kamu pilih. 

CONTOH 

1. Ibu kota Republik Indonesia adalah: 

A. Hedan 

iJ Jakarta 

C. Surabaya 

D. Ujung ?andang 

Jawaban: 

1. A c D 

Kalau sudah mengerti silahkan mengerjakan soal

soal pada halaman berikut. 
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Seal. 

1. Salah satu ciri dari suatu keinginan yang disebut 

kebutuhan ialah keinginan yang: 

A. berhubungan dengan fisik manusia 

B. dapat dipenuhi 

c. sangat sulit untuk dapat dipenuhi 

D. berhubungan dengan jiwa manusia 

2. Keinginan untuk berjudi tidak dapat disebut 

kebutuhan hidup, karena: 

A. tidak dapat dipenuhi 

B. berhubungan dengan jiwa man usia 

c. tidak memberikan kesejahteraan 

D. mengeluarkan uang 

3. Salah satu contoh kebutuhan sekunder adalah 

keinginan untuk: 

A. berkunjung ke danau Toba 

B. memiliki tempat tinggal 

C. mempunyai pakaian 

D. memperoleh air untuk minum 

4. Menurut pentingnya, keinginan minum susu termasuk 

kebutuhan: 

A. primer 

B. makan 

C. minum 

D. sekunder 
Lihat halaman berikut ... 
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5. Menurut ujudnya, kebutuhan makan termasuk kebutuhan: 

A. primer 

B. jasmani 

C. rohani 

D. sekunder 

6. Salah satu ciri kebutuhan jasmani adalah: 

A. sulit dipenuhi 

B. mesti dipenuhi 

C. berhubungan dengan tubuh nyata 

D. dapat d~penuhi dengan benda bebas 

7. Manakah di antara kebutuhan-kebutuhan berikut yang 

termasuk kebutuhan rohani: 

A. berolah raga 

B. minum susu 

C. memperoleh pendidikan 

D. berpakaian 

8. Kebutuhan yang tidak mesti dipenuhi disebut 

kebutuhan: 

A. primer 

B. rohani 

C. j asman i 

D. sekunder 

Lihat halaman berikut ... 
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9. Yang disebut benda menurut ilmu Ekonomi adalah 

setiap alat yang: 

A. membutuhkan tempat 

B. mempunyai harga 

C. dapat dibeli 

D. dapat memenuhi kebutuhan hidup 

10. Salah satu ciri benda bebas adalah: 

A. harganya mahal 

B. jumlahnya sedikit 

C. bebas untuk memiliki 

D. untuk memperolehnya tidak diperlukan pengorbanan 

11. Salah satu contoh benda ekonomi yang bersifat 

barang adalah: 

A. layanan pelayan toko 

B. pertunjukan film 

C. beras 

D. pekerjaan tukang rumput 

12. Manakah di antara benda-benda berikut yang termasuk 

jasa: 

A. cahaya mata hari 

B. hasil kerja seorang guru waktu mengajar 

C. roti 

D. hasil kerja Ibu dalam mengurus anak 

Lihat halaman berikut ... 
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13. Manakah di antara kegiatan-kegiatan berikut yang 

dapat disebut tindakan ekonomis: 

A. berjudi 

B. berburu sebagai hobi atau kesenangan 

C. bekerja di sawah 

D. berdoa 

14. Salah satu tindakan ekonomis dalam menghasilkan 

benda adalah: 

A. membeli makanan untuk memenuhi kebutuhan 

B. mengunjungi tempat rekreasi . 

C. membuat sepatu 

D. memberi bantuan sosial 

15. Bermain-main di pantai pad a waktu libur dapat 

disebut 

A. menghasilkan bend a 

B. memanfaatkan waktu 

C. membuang-buang waktu 

D. tindakan ekonomis 

16. Pedoman yang digunakan untuk melakukan tindakan

tindakan ekonomi, disebut: 

A. teori ekonomi 

B. prinsip ekonomi 

C. hukum ekonomi 

D. ilmu ekonomi 

Lihat halaman berikut ... 
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17. Manakah di antara tindakan-tindakan berikut yang 

berlawanan dengan prinsip ekonomi. 

A. terlebih dahulu memenuhi kebutuhan paling 

penting 

B. menyesuaikan jumlah belanja dengan pendapatan 

C. mendahulukan membeli buku daripada mainan 

D. berbelanja sebanyak mungkin selagi ada uang 

18. Mendahulukan hal-hal yang penting: 

A. t idak sesuai _dengan prinsip ekonomi 

B. berlawanan dengan prinsip ekonomi 

C. sesuai dengan prinsip ekonomi 

D. tidak ada hubungannya dengan prinsip ekonomi 

19. Manakah di antara kegiatan-kegiatan berikut yang 

dapat disebut kerja: 

A. menonton film 

B. rekreasi ke danau Singkarak 

C. berdagang beras 

D. berolah raga 

20. Ciri utama dari kerja adalah: 

A. menghasilkan atau menambah guna suatu benda 

B. memakai suatu benda untuk memenuhi kebutuhan 

C. memperdagangkan barang atau jasa 

D. menghasilkan uang 

Lihat halaman berikut ... 
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21. Manakah di antara kerja-kerja berikut yang bersifat 

agraria. 

A. membuat kursi 

B. menangkap ikan di laut 

C. menanam padi di sawah 

D. berdagang ikan 

22. Ciri utama kerja yang bersifat agraria adalah: 

A. membeli barang-barang hasil pertanian 

B. memungut hasil yang sudah disediakan alam 

C. mengolah tanah 

D. menangkap ikan di sungai 

23. Mengumpulkan rotan yang tumbuh di hutan termasuk 

kerja yang bersifat: 

A. kehu tan an 

B. ekstraktif 

C. agraria 

D. perkebunan 

24. Ciri utama kerja yang bersifat industri adalah: 

A. memperdagangkan barang industri 

B. mengolah bahan mentah menjadi lebih baik 

C. membuat kursi 

D. menghasilkan jasa 

Lihat halaman berikut ... 
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25. Dengan bekerja manusia dapat menghasilkan: 

A. benda ekonomi menjadi tidak berguna 
I 

B. benda yang tidak berguna menjadi berguna 

C. guna suatu benda menjadi menurun 

D. manusia hidup sehat 

26. Bekerja sebagai dokter termasuk kerja yang 

bersifat: 

A. industri 

B. perdagangan 

C. agraria 

D. j as a 

27. Tabungan para petani dalam bentuk padi yang 

dikumpulkan secara bersama-sama disebut: 

A. julo-julo 

B. lumbung desa 

C. arisan 

D. gotong royong 

28. Manakah di antara penggunaan pendapatan berikut 

yang dapat dianggap sebagai tabungan: 

A. membeli arloji 

B. menyumbang untuk fakir miskin 

C. menyimpan dalam celengan 

D. membeli baju yang baik 

. Lihat halaman berikut ... 
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29. Budi mempunyai uang yang dipergunakannya untuk 

keperluan yang tidak disangka-sangka, misalnya 

seandainya jatuh sakit. Sebelum digunakan ia ingin 

menabung. Bentuk tabungan yang paling cocok untuk 

keperluan ini adalah: 

A. julo-julo 

B. TABANAS 

C. TASKA 

D. lumbung desa 

30. Bila seorang penabung dalam bentuk TASKA dengan 

jumlah angsuran per bulan Rp. 5.000,- maka jumlah 

tabungan dan bunga yang akan diterimanya adalah: 

A. Rp. 60. 000,-

B. Rp. 55.000,-

C. Rp. 65.000,-

D. Rp. 70.000,-

31. Manakah di antara bentuk-bentuk tabungan berikut 

yang paling aman dari bahaya pencurian. 

A. celengan 

B. lumbung desa 

C. TASKA 

D. menabung dalam bentuk emas di rumah 

Lihat halaman berikut ... 
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32. Tuan Ahmad dalam suatu bulan menerima gaji sebesar 

Rp. 100.000,-. Yang terpakai untuk 

85.000,-

memenuhi 

untuk kebutuhan hidupnya adalah Rp. 

membantu ibunya Rp. 1.000,-. Besarnya tabungan 

tuan Ahmad setiap bulan adalah: 

A. Rp. 100.000,-

B. Rp. 86.000,-

c. Rp. 15.000,-

D. Rp. 14.000,-

33. Manakah di antara keterangan-keterangan berikut 

merupakan salah satu ciri TABANAS. 

A. tabungan berbentuk benda 

B. jangka waktu tabungan satu tahun 

C. jumlah dan waktu tabungan tidak terikat 

D. tidak semua orang dapat mengikutinya 

34. Sebelum ada uang, untuk memperoleh benda yang 

diperlukan, manusia: 

A. menghasilkan seluruh benda yang dibutuhkan 

B. menukar benda dengan benda lainnya 

C. berkelahi untuk memperoleh benda yang dibutuhkan 

D. hidup sendiri-sendiri 

Lihat halaman berikut ... 
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35. Dengan adanya uang: 

A. orang bisa berdagang 

B. pendapatan masyarakat tetap 

C. kekayaan bisa dihemat 

D. tukar-menukar benda menjadi sangat mudah 

36. Jika membayar utang dengan cek sebesar Rp. 10.000,

berarti kita menggunakan uang: 

A. giral 

B. kartal 

C. kertas 

D. surat giro 

37. Salah satu contoh kegunaan uang sebagai 

penabung adalah: 

A. jual-beli 

B. membayar utang 

C. menyimpan di celengan 

D. menilai harga sebuah mobil 

38. Salah satu contoh kegunaan uang sebagai 

pembayar adalah: 

A. menghitung besarnya kekayaan 

B. menabung dalam bentuk TABANAS 

C. melunasi harga sebuah radio 

D. menilai harga sebuah sepeda 

alat 

alat 

Lihat halaman berikut ... 
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39. Uang tunai yang langsung dapat digunakan disebut 

uang: 

A. kartal 

B. giral 

C. kertas 

D. logam 

40. Manakah di antara benda-benda berikut yang termasuk 

uang kartal. 

A. wesel 

B. cek 

C. surat giro 

D. uang kertas 

SELESAI 
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Lampiran B3: Kisi-Kisi Skala Sikap 
mengenai IPS 

191 

No. Aspek sikap Kata sifat yang dipakai, nomor Jumlah 
pertanyaan 

1. Kognitif 

2. Faedah 

3. Daya tarik 
emosional 

4. Melesukan 

5. Kesulitan 

Jumlah 
pernyataan 

Catatan: 

perlu 
memberi pengetahuan 
menarik (*) 
menjelaskan 
berlaku umum 

berfaedah 
mudah dilakukan 
berharga 
menguntungkan 
sesuai 
ada sangkut pautnya 

mengasikkan 
menyenangkan 
membangkitkan semangat 
mendorong 
berbeda (*) 
baik (*) 

membingungkan 
membuang waktu C*) 
membosankan 
mubazir (*) 

(3) 
(15) 
(16) 
(17) 
(24) 

( 1) 
(2) 
(4) 
(5) 
(6) 
( 14) 

(7) 
(8) 
(9) 
(10) 
(21) 
(22) 

(11) 
(12) 
(13) 
(23) 

sulit (18) 
menuntut kerja keras (*) (19) 
merupakan halangan (20) 

(*) Item ini dibuang setelah uji coba 

5 

6 

6 

4 

3 

24 
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Lampiran 84. 
SKALA SIKAP MENGENAI ~ 

PETUNJUK 

1. Pertanyaan-pertanyaan berikut bukanlah pertanyaan-

pertanyaan ujian, tetapi mengenai pendspat kamu 

tentang mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS). 

2. Untuk setiap pertanyaan disediakan empat kemungkinan 

jawaban yang dapat kamu pilih. 

3. Setiap kemungkinan jawaban yang disediakan adalah 

benar. Oleh sebab itu pilihlah jawaban yang benar-

benar sesuai dengan pendapat anda. 

4. Kamu diminta memilih salah satu dari empat 

kemungkinan jawaban yang disediakan itu. Caranya 

ialah dengan jalan melingkari (~) salah satu huruf 

pada lembaran jawaban sesuai dengan jawaban yang 

kamu pilih. 

CONTOH: 

Pertanyaan: ~ 

Saya merasa bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS): 

A. sangat menyenangkan 

B. cukup menyenangkan 

C. sedikit menyenangkan 

D. tidak menyenangkan 
Lihat halaman be~ikut ... 
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Hamid seorang murid SD kelas V dapat menjawab 

pertanyaan di atas pada lembaran jawaban seperti 

berikut ini. 

LEMBARAN JAWABAN 

DAFTAR PERTANYAAN MENGENAI MATA PELAJARAN IPS 

1. A c D 

Bila Hamid melingkari huruf B seperti di atas, ini 

berarti untuk pertanyaan no. 1, Hamid berpendapat bahwa 

mata pelajaran IPS cukup menyenangkan, karena huruf B 

pada lembaran jawaban mewakili 

Liha~ halaman be~iKut 
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Pertanyaan: 

1. Dalam kehidupan sehari-hari pengetahuan yang saya 

peroleh dalam mata pelajaran IPS: 

A. sangat berfaedah 

B. cukup berfaedah 

C. sedikit berfaedah 

D. tidak berfaedah 

2. Pengetahuan yang saya peroleh dalam mata pelajaran 

IPS: 

A. tidak mudah dilakukan 

B. sedikit mudah dilakukan 

C. cukup mudah dilakukan 

D. sangat mudah dilakukan 

3. Saya merasa untuk keperluan hidup sehari-hari, 

pengetahuan yang saya peroleh dalam mata pelajaran 

IPS: 

A. sangat perlu 

B. cukup perlu 

C. sedikit perlu 

D. tidak perlu 

Lihat halaman De~lKUt ... 
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4. Bagi saya, penge~ahuan yang saya peroleh dalam mata 

pe laj aran IPS: 

A. tidak berharga 

B. sedikit berharga 

C. cukup berharga 

D. sangat berharga 

5. Pengetahuan yang saya peroleh dalam mata pelajaran 

IPS: 

A. sangat mengun~ungkan 

B. cukup menguntungkan 

C. sedikit menguntungkan 

D. tidak menguntungkan 

6. Dibandingkan dengan apa yang say a l . a.l.am1 

sesungguhnya, pengetahuan yang saya peroleh dalam 

mata pelajaran IPS: 

A. tidak sesuai 

B. sedikit sesuai 

C. cukup sesuai 

D. sang at sesuai 

7 Untuk dipelajari. rr1atc pe-J.a.._Jarar: TPC. ......... ..._). 

A. sangat mengasikkan 

c. cuKup mengasik~an 

. . . 
~~ca~ mengas:~Ka~ 
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8. Bagi saya mata pelajaran IPS: 

A. tidak menyenangkan 

B. sedikit menyenangkan 

C. cukup menyenangkan 

D. sangat menyenangkan 

9. Untuk dipelajari, mata pelajaran IPS: 

A. sangat membangkitkan semangat 

B. cukup membangkitkan semangat 

C. sedikit membangkitkan semangat 

D. tidak membangkitkan semangat 

10. Bagi saya mata pelajaran IPS: 

A. tidak mendorong saya untuk mempelajarinya 

E. sedikit mendorong saya untuk mempelajarinya 

cukup mendorong saya untuk mempelajarinya 

D. sangat mendorong saya untuk mempelajarinya 

11. Apa yang saya pelajari dalam mata pelajaran IPS: 

A. sangat membingungkan 

E. cukup membingungkan 

:. sediki: membingungkan 

~- ~idak membingungkan 

186 

~ihat haLaman berikut ... 
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12. Mempelajari mata pelajaran IPS: 

A. sangat membosankan 

B. cukup membosankan 

C. sedikit membosankan 

D. tidak membosankan 

dengan apa yang say a alami 13. Dibandingkan 

sesungguhnya, pengetahuan yang saya peroleh dalam 

mata pelajaran IPS: 

A. tidak ada sangkut pautnya 

P sedikit yang ada sangkut paut~ya 

C. cukup ada sangkut pautnya 

D. sangat ada sangkut pautnya 

14. Bagi saya mata pelaja~an IPS: 

A. sangat memberi pengetahuan 

E. cukup ruemberi pengetahuan 

C. sedikit memberi pengetahuan 

D. tidak memberi pengetanuan 
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15. Saya merasa pengetahuan yang saya peroleh dalam 

mata pelajaran IPS: 

A. tidak menjelaskan apa yang terjadi sesungguhnya 

B. sedikit menjelaskan apa yang ter j ad i 

sesungguhnya 

C. cukup menjelaskan apa yang terjadi sesungguhnya 

D. sangat menjelaskan apa yang terjadi sesungguhnya 

16. Saya merasa mata pelajaran IPS: 

A. sangat sulit 

B. cukup sulit 

C. sedikit sulit 

D. tidak sulit 

17. Untuk mencapai hasil raper yang baik di sekolah, 

mata pelaja~an IPS: 

h. tidak mengganggu 

B. sedikit mengganggu 

cukup mengganggu 

[' sangat mengganggc 

lE. ?engetahuan-penge~ahuan yang saya perole~ dala~ 

mata pelajaran :?S: 
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Lampiran. C 

Hasil Perhitungan Uji Coba Instrumen 

1. Hasil Perhitungan Uji Coba Tes Kemampuan IPS 

2. Hasil Perhitungan Uji Coba Skala Sikap terhadap IPS 
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Lampiran Cl: Hasil perhitungan uji coba tes kemampuan 

IPS 

1. Keterandalan menurut waktu 

Analisis dilakukan dengan menggunakan product 

moment correlation, jarak waktu 3 minggu, dengan n=lOO. 

Analisis menghasi~kan koefisien keterandalan menurut 

waktu (consistency over time) sebesar 0,81. 

2. Keterandalan internal 

Analisis dilakukan dengan menggunakan formula KR-

v p- ?!> ........ ...... ........ ~or.:""'f~r~ 
._...'-' .. •='-""-'' 

monc'!"h-<::~C"'~ l \.~':3,-. ...... .._,. ..... 0 ................... _____ .................. 

koefisien keterandalan internal (internal consisitency) 

sebagai be:-ikut: 

KR-21 0.74 

t:R-20 0,78 

~ Indeks kesukaran 

Untuk menentukan indeks kesukaran masing-masing 

cigunakan . . 
~ata-~ata. ya1tu ciengan mem~andingkan 

yz~ng mer;j swat betul dengan seluruh 

40072.pdf
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Tabel Cl. 

No. Soal 

1 

2 

4 

6 

Indeks Kesukaran 

Kemampuan IPS 

Tingkat 
kesukaran 

0 ' 29 

0 
' 
49 

0 
' 
55 

0 
' 
28 

0 
,...,~, 

' .:..L 

0 , 25 

r, c·" - ' 
._, •._.' 

0 ' 
3[1 

0 
' 
35 

c 
' 
4[: 

c ' 25 

c 30 

~ 

L : ~ 

c 
' 

90 

C.· 4t· 

r ' ,·· 
- - ~ 

r ~ -'- L.. '-· 

- ~ 

;- : 

No. Soal 

31 

IJr"i 
.JL 

.!"'"_;~ 

._)._) 

34 

35 

36 

t')I"'""'J 

38 

38 

4CI 

4 i 
.l. 

42 

,., 'C· 
"":2:.._; 

44 

";: 
~ .... ; 

"c 
"'~ 

~ ~ 

L.. :.-

·~ ~-' 

-. '-

Soa:l-Soal Tes 

Tingkat 
kesukaran 

0.77 

0,16 

0 '4 5 

0,40 

0 1 ? 
,.~ 

0,26 

0.82 

O.ll 

G.78 

( ! 0 C; 
I\ ''•-''-' 

( .. -
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No. Soal 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

Tingkat 
kesukaran 

0,50 

0,31 

0,39 

0,53 

0,33 

0,30 

0,27 

0,68 

0.09 

0,54 

No. Soal 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

Tingkat kesukaran rata-rata 

4. Dava beda soal 

0,44 

Tingkat 
kesukaran 

0,63 

0,47 

0,33 

0,40 

0,29 

0,58 

0,35 

0,25 

n 1 s 
.._. ·' ........... 

0,44 

Untuk menentukan daya beda soal terlebih dahulu 

ditentukan kelompok tingg~ (H; dan rendah (L), dala1n 

hal 1n1 masing-masing kelompok mempunya1 n=27 orang, 

kemucian dicari daya oeda aengan formula: 

[· p . 

un~uk masing-masing soa~. 

Lntu!-:. menentui:aL apaKar. soal ;:;ersangKutan dapat 
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-,,-,-r
...:..:.. '·-·· ._·. 

dipakai atau tidak, r-phi setiap soal akan dibandingkan 

dengan harga kritis r-phi yang dalam hal lnl (untuk 

df=52, tingkat kepercayaan 95%) adalah sebesar 0,23. 

Adapun hasil analsis mengenai daya beda masing-

masing soal dapat disimpulkan melalui tabel C2. 

Tabel C2 Day a Bed a Soal-Soal Tes Kemampuan IPS 

Nilai p Day a 
Soal untuk kelompok bed a p Q r- Ket 

--------------- rp 
\ . -P ) phi 

Tinggi Rendah H L 
-------------------------------------------------------

1 0, 37 0 } 15 0, 22 0} 26 0} 74 0) 25 dipakai 

2 0} 59 0' 33 0} 26 0,46 0} 54 0} 26 dipakai 

0 0, 56 0, 52 0} 04 0} 54 0,46 0) 04 dibuang .._, 

4 0 
' 

52 0, 22 0, 30 0} 37 0 
' 
63 0) 31 dipakai 

5 0,41 0} 07 0} 34 r· 24 0 76 0,40 dipakai u' ' 

6 0 37 0, 15 0' 22 0' 26 0 74 0, 'It:; dipakai 
' ' 

L.~ 

7 0' 70 0 ,41 0' 
'IG 0 56 0 ,44 0' 29 dipakai L.~ : 

8 0 
' 

56 CJ ' 22 0} 34 G ' 39 0 
' 
61 0, 37 dipakai 

s C,4l 0 0'1 0 19 0 ..... ') c 68 0, 20 dibuang .::....:.. 
' 

<)_ 
' 

10 0 5E G 22 c : ... 4 C, 39 r 61 0 0:::, dipakai 
' ' .. u ) ' 

vv 

" ~ 0 .52 C: 2f; r 2E; r. 3S c 61 0 2'7 dipaKai ...:...l. : u 
' 

u ' ' 
. '; (', ~~ r " r - " r c' 2E ( '"72 ,, 2C ciibuan~ v 0 '-' 1.:::' (_; J.C L ··...; 

' ' 
• r c c7 r CJC - ....,. r ~· c~ 

r r ci i~;u c.n~ J_<_) : i '- C• ; L '- '-' '- ,_) '-' .. u:...... 

c. -, ~- C: 7~ 
-

' c 
- r 

ll c . . . . .... Ll > '-' t·~ .... : ..:.:.c c. ::..:par:a:.. 

" 
,. 

(: •• r r 

3C - 0' r - -· G:J..p&!-:2-.l ~ ~ \._ '-''- ~'- '- ' '- ,":!;._ '-') V'-

::.c c " -
Li L ut -

8~ 
~ r 

d~buang 
- r 

L ·- -- '- .. ._· L· --
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2C>4 

Nilai p Day a 
Soal untuk kelompok bed a p Q r- Ket. 

--------------- (P -P ) phi 
Tinggi Rendah H L 

-------------------------------------------------------

17 0,63 0,26 0,37 0,45 0,55 0,37 dipakai 

18 0,33 0,22 0,11 0,28 0,72 0,12 dibuang 

19 0,70 0,33 0,37 0,52 0,48 0,37 dipakai 

20 0,22 0,26 - 0,04 0,24 0,76 -0,05 dibuang 

21 0,74 0,33 0,41 0,54 0,46 0,41 dipakai 

22 0,37 0,30 0,07 0,34 0,66 0,22 dibuang 

23 0,63 0,22 0,41 0,43 0,57 0,25 dipakai 

24 0,59 0,41 0,18 0,50 0,50 0,18 dibuang 

25 0,52 0,26 0,26 0,39 0,61 0,27 dipakai 

26 0,44 0,19 0,25 0,32 0,68 0,27 dipakai 

27 0,44 0,19 0,25 0,32 0,68 0,27 dipakai 

28 0,59 0,59 0,00 0,59 0,41 0,00 dibuang 

29 0,22 0,04 0,18 0.13 0,87 0,27 dipakai 

30 0,81 0,33 0,48 0,57 0,43 0,48 dipakai 

31 0,96 0,52 0,44 0,74 0,26 0,51 dipakai 

32 0,30 0,07 0,23 0,19 0,81 0,30 dipakai 

':l'2 vv 0,63 0,26 0,37 0,45 0,55 0,37 dipakai 

34 0,74 0,26 0,48 0,50 0,50 0,48 dipakai 

'":<C) 
'-'~ 0,26 0,04 0,22 0,14 0,86 0,32 dipakai 

3S 0,30 0)15 0,15 0,23 0,77 0,18 d ibuang 

')""""/ c q::_ 0 t:. '") 0,33 0,69 0,31 0.36 dipakc.i v _, uv •'-'~ 

38 c.e5 C,56 0,29 0,71 0,29 0,32 dipakai 
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Nilai p 
Soal untuk kelompok 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

49 

50 

51 

52 

54 

Tinggi Rendah 

0,96 

0,93 

0,22 

0,89 

0,89 

1,00 

0,44 

0,33 

0,30 

1,00 

0,85 

0 74 

0., 81 

0,59 

0,63 

[:_,52 

l . 78 

0,56 

0,81 

0' 11 

0,59 

0,52 

0,74 

0,33 

0,11 

0,19 

0 '7L 
' I -

0,44 

0 ·' 41 

0.,44 

0,48 

0' ~r. 

Day a 
bed a 

(P -P ) 
H L 

0,40 

0,11 

0 J 11 

0,30 

0,37 

0 ·' 26 

0,11 

0,22 

0,11 

0,26 

0,41 

0 ')0 ,....,...., 

0,37 

0,11 

[' 18 

c 30 

c 2t: 

( 11 r 
L •_;l 

p 

0,76 

0,87 

0,17 

0 74 

0,71 

C,87 

0,39 

0,22 

0,25 

c 87 

0,65 

0,58 

c 54 

C,28 

Q 

0,24 

0,13 

0,83 

0 26 

r. '?O 
L.:' .....,L.-· 

C, 13 

c 61 

c 78 

C,35 

'- 42 

I 37 

L 46 

r
phi 

0 ·' 4 7 

0,17 

0,15 

0,34 

0,40 

C,39 

c' ll 

C,27 

.. ~ 
....._..-'.LV 

C,3S 

L, 36 

r , 

C, 2C 

Ket 

dipakai 

dibuang 

dibuang 

dipakai 

dipakai 

dipakai 

dibuang 

dipakai 

dibuang 

dipakai 

dipakai 

dipakai 

dipakai 

dibuang 

ciibuang 

C i pat: a: 

CipaKai 

40072.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampi ran C2: Hasil perhitungan uji coba Skala Sikap 

terhadap IPS 

1. Keterandalan menurut waktu 

Analisis dilakukan dengan metoda tes ulang, yaitu 

dengan mengkorelasikan hasil tes pertama dengan hasil 

tes kedua., ja.rak waktu 3 minggu, sedangkan besarnya 

n=lOO. Ana.::sis menghasilkan koefisien keterandalan 

menuru~ waK~u (consistency over time) sebesar 0,82. 

2. Ke~e-anda~a~ ~n:ernal 

Anal isis dilakukan den gao menggunakan formula 

a.lpha Cronbc.ch, meoghasilkao koefisien keterandalan 

interne_ se~esar C.3J 

aaya beda setiap perr.anyaar;, 

t::er;~ukar; kelompok tinggi (E) oar. 

Masing-masing kelompok mempunya: 

se:ia!= 

·~- - .... 
......i ~. '-- _... t ._ mac:: :JUr: ur:: u k r:elomoor: 

0 ~ 0 
.......,.....,.;:: 
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adalah 1,68. Hasil analisis dapat disimpulkan melalui 

tabel C3. 

Tabel C3 Day a bed a pernyataan skala sikap 

Pernya- Rata-rata untuk Variansi untuk t Ket 
taan ---------------- ---------------

H L H L 
-------------------------------------------------------

1 ') 88 r, 52 0, 086 0, 325 2' 86 dipakai ~, ..:>, 

2 2 ' 52 1 ' 8"· ~' 1' 145 0' 782 2, 50 dipakai 

3 ""< 96 3,48 0' 036 0, 397 3' 79 dipakai v' 

4 ':I 56 '; 22. 0 689 n '740 ':I ')~ d :p3.l·:a i - .. .:... J J ~' ~-) 

5 3 96 3, 15 0, 360 0' 841 ':I 69 dipakai _, ...;, 

6 0 78 '; 59 0 176 0 J 980 "' 75 dipakai ...;, ""' _, ...;, 

'7 3 70 3, 04 0, 281 0, 624 6 50 dipakai I , 
' 

8 ._,, 74 .:. 
' 

67 0 J 194 0, 810 5 J 55 dipakai 

~ 76 ""< 19 0 J 250 0,449 3, 67 dipakai v v' 

1[, 70 r,, 5S 0,436 1' 124 4 62 dipakai ~ 

' "" ' ' 

11 'o 56 r, ') ,, 0 397 0 941 ~ 84 dipakai ~ 

' "-' 
_o 

' ' 
._.,, 

- 8S 0 r, 0 3""· 0 ,449 1 60 dibuang ~.:... v u DL. J .L..V .L ' 

< .. v 8E; E)9 r_ 
J:~6 c 533 . 713 dipaK::;i ) ~· u ) .:... ) 

1~ 
r 9t r 

-'I! ~ 362 . 382 r Cl f:, dipaKa: - .;_ '-'~ ~ ~ _, .:... ) 

<' 0 7E_,' r 462 r ft2: " r--,r-:-- d i:pc.~~c.:. ~ ,_ Ll"":: Li, L' 

~ r ::.e: r 2: ~· c: _:_HI r 314 ,-
,:;c, cibua;-l~ l ·- - - L_) 

' 
L, .. 

- --- r r :s::: r s 1 c! r, ·-.:-- c ~ipc1-:ci ' ~ - L - ._)c._ 

C• . ;:- - < ~ - .4.8C I· . ~.:;_g "' ' 0 d ipal:a~ ~'- c ~- '-
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Pernya- Rata-rata untuk Variansi untuk t Ket. 
taan ---------------- ---------------

H L H L 
-------------------------------------------------------

19 2,48 2,30 1,513 1,040 0,56 dibuang 

20 3,22 2,78 1,145 0,846 1,62 dipakai 

21 2,93 2,48 1,124 1,000 1,60 dibuang 

22 2,93 2,96 0,221 0,032 -0,21 dibuang 

23 3,56 3,19 0,689 1,123 1,42 dibuang 

24 3,74 3,37 0,270 0,518 2,17 dipakai 
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Lampiran D 

Perhitungan Statistik Data 

1. Perhitungan Analisis Kovarian 

2. Perhitungan Analisis Variansi 

3. Pengujian dengan Metoda Tukey 

4. Perhitungan Perbedaan Korelasi 
antara Tjngkat Kecerdasan, 
Sikap mengenai IPS dengan Hasil 
Belajar IPS Kelompok SPA dengan 
yang Kelompok SPT 

5. Perhitungan Skor Rata-Rata un-
tuk Skor Siswa dalam Stan-
dard Progressive Matrics 

6. Perhitungan Skor Rata-Rata un
tuk Skor Siswa dalam Skala 
Sikap terha-dap IPS 

7. Uji Normalitas 

8. Uji Homogenitas 

9. Uji Kesamaan Rata-Rata Kovariat 

208 
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Lampiran D1. Analisis Kovarian 

A. Print ~ Komputer 

The raw data or transformation pass procedding 
120 cases are written to the uncompresses active file. 

3/23/88 
SPSS/PC+ 

**** MULTIPLE REGRESSION **** 
Listwise Deletion of Missing Data 

Mean 

y 30.242 
X1 32.083 
X2 57.267 
X3 .500 
X4 15.642 
X5 28.550 

N of Cases --

Correlation: 

y 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 

Std Dev Label 

4.444 
8.729 
5.312 

.502 
17.067 
28.901 

120 

y 

1.000 
.499 
.370 
.232 
.347 
.271 

Hasil Belajar IPS 
Tingkat Kecerdasan (TK) 
Sikap Mengenai IPS (SK) 
Strategi Pengajaran (SF) 
Interaksi SP dengan TK 
Interaksi SP dengan SK 

X1 X2 X3 X4 

.499 .370 .232 .347 
1.000 -.034 -.092 .214 
-.034 1.000 -.032 -.026 
-.092 -.032 1.000 .920 

.214 -.026 .820 1.000 
-.090 .056 .992 .914 

X5 

.271 
-.090 

.056 

.992 

. ~!14 
1.000 
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3/23/88 
SPSS/PC+ 

**** MULTIPLE REGRESSION **** 
Equation Number 1 Dependent Variable .. Y Hasil Belajar IPS 
Begining Block Number 1. Method: Enter X1 X2 

Variable(s) Enter on Step Number 
1.. X2 Sikap Mengenai IPS 
2.. X1 Tingkat Kecerdasan 

Multiple R .63094 
R Square .39809 
Adjusted R Square .38780 
Standard Error 3.47701 

Analysis of Variance 

Regression 
Residual 

F 38.69072 

DF 
2 

117 

R Square Change 
F Change 

.39809 
38.69072 

.0000 Signif F Change 

Sum of Squares 
935.50981 

1414.48186 

Signif F = .0000 

Mean Square 
467.75490 

12.08959 

------------------Variables in the Equation----------------

Variable B SE B Beta T Sig T 

X2 .32364 .06004 .38685 5.390 .0000 
"1 1..~ .26046 .03654 .51162 7.129 .0000 
(Constant) 3.35105 3.68350 .910 .3648 

------------------Variables not in the Equation------------

Variaole Beta ln Partial Min Toler T Sig T 

x-:-0 .29374 .37678 .99019 4.381 .0000 
'\7 jl :. "':: .25837 .32648 .95320 3.720 .0003 
X5 .28857 .38274 .88811 4.462 .0000 

~nc Eiock Number 1 All requested variables entered. 
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S2 S S/E='C+ 

**** MULTIPLE REGRESSION **** 

r, 1 ,-1 

'-:- I .-,s- / <=.' G 
V/ .._.._..1/ \.....JL; 

E quat on Number l Dependent V a r i .s. b l e . . Y Has i l Be l aj a r IPS 
Begin ng Block Number 2. Method: Enter X3 

Variable(s) Enter on Step Number 
~ 

.~ .. 

Mcltiple R 
R Square 

T"' 

Square Adjusted F 
Stc.ndard ~rror 

Strategi Pengajaran 

.48354 

.47018 
3.23462 

R Square 
F Change 
Signif F 

Analysis of Variance 

Regression 
DF 

=i 
ll6 

::, u !!; Squares 

~:igr.lf = = U.U 

Change 

Change 

.08.54!5 
18.::.8211 

.0000 

Mean Squc.:re 
378. 77C 7C 

lC. 46~;7 ~~ 

------------------Variables 1n :ne Ec;uc.tion----------------

x:::. 
z: 

B 

r r. r ... -. 
. ._::.. ._:~ L ..:_ t; 

.27L:'t40 

Set& 

r. ,-,......, r. c 

. ...J(:;/00 

.S390C 

.29374 

- -. ',-
~~. d'71 0 

3.038 
S..3Sl 

.UUUL 

. CJC;OO 

.00CJC 

------------------\~o..~iat·les nc)-: =-r~ ::-1e Equc.ticr:------------

. ~ . -
"' a,~:..d.c:.'.:..e Seta ::..r: 

- - .-, .... ~ - -
-. ~ ~-"-::t::..-u...:: 

T 

~-' :: .. ~ 
. ,::;..__1~ 

. L' C :::.::: 
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3/23/88 
SPSS/PC+ 

**** MULTIPLE REGRESSION **** 
Equation Number 1 Dependent Variable .. Y Hasil Belajar IPS 
Begining Block Number 3. Method: Enter X4 X5 

Variable(s) Enter on Step Number 
4.. X4 Interaksi SP dengan TK 
5.. X5 Intera~~si SP dengan SK 

Multiple R .70715 
R Square .50006 
Adjusted R Square .47814 
Standard Error 3.21024 

Analysis of Variance 

Regression 
Residual 

F 22.80587 

DF 
5 

114 

R Square Change . 01653 
F Change 1.88416 
Signif F Change .1567 

Sum of Squares 
1175.14713 
1174.84453 

Signif F = .0000 

Mean Square 
235.028~3 

10.30565 

------------------Variables ln the Equation----------------

Variable B SE B Beta T Sig T 

xr, 
•L. .29076 .07671 .34754 3.790 .0002 

Xl .34174 .05311 .67127 6.435 .0000 
X3 . 6988~\ 6.86669 .07896 . 102 .9191 
X4 -.11638 .06902 -.44698 -1. 686 .09~5 

X5 .09870 .11125 .64190 .887 .3769 
(.Constant) 1.28010 4.90573 .261 . 7t146 

End Slack Number 3 All requested variables entered. 
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B. ?erbituogan Analisis Kovariao 

Besarao yang digunakan dalam analisis anakova lnl 

diperoleh dari analisis regresi dan korelasi yang 

diolah dengan bantuan komputer menggunakan program 

SPSSPC+ (Statistical Packages for Social Sciences untuk 

IBM PC, release 1885, yang hasilnya seperti pada 

bahagian A lampiran 01 ini. 

Variabel-variabel yang diolah adalah sebagai 

berikut: 

Y - Hasil belajar IPS di SD 

X - Tingkat kecerdasan siswa yang diukur dengao 
1 

Standard Froressive Matrices 

X - Sikap siswa terhadap IPS yang diukur den gao -
0 
~ 

skala sikap yang disusun berdasarkao Adjec-

tive Rating Scale 

- Variabel dumy yaitu strategi peogajaran 
3 

dengan oilai Strategi Pengajaran Alternatif 

~SPA) dan Strategi Pengajaran Tertutup (SPT). 

X - Interaksi antara X dengan X 
4 l 3 

- Interaksi antara X dengan X 

Besaran-besaran yang diperoleh dan akan digunakan 

~a~a~ ana~~s1s aoakova adala~ sebagai oeri~ut: 

- C.500Q6 
~x:-t 
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\'"""~7 s 
.~... .t::l ....... -v 

,-,2 
[\ 

y;~ 1- 2 

? 
p~ 

YX3 

- 0>38809 

- 0>05365 

>Y 2 - 2250 

Uji var1ans dilakukan sebagai berikut: 

215 

(1) Uji perbedaan koefisien regresi antar keloropok, 

dengan rurnus: 

( R2 
YXl-5 

,-,2) - [\ ,; 

YXl-3 
JK 
tot. 

(0,50006 0,48354) 2350 - 38,822 

(2) Uji keberartian kovariat, dengan rumus: 

( R2 
YX123 

r, 

- RL) 

YX3 
JK 
tot. 

(0,48354 0,05365) 2350 - 1010,24 

(3) Uji keberartian rata-rata yang sudah disesuaikan, 

dengan rumus: 

(R2 
YXl-3 

JK 
tot. 

(0,48354 0,39809) 2350 - 200,8075 

(4) Perhitungan residu, dengan rumus: 

(1 - R2 ) JK 
YXl-5 tot. 

(1 - 0,50006) 2350 - 1174,859 
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Perhitungan analisis kovarian disimpulkan pada 

tabel D1. 

Tabel D1. Ringkasan Analisis Kovarian 

Sumber varians JK dk RJK F 

Perbedaan regresi 
an tar kelompok 38,822 2 19,411 1,88351 

Keberartian 
kovariat 1010,24 1 1010,24 98.~02.654* 

Perbedaan rata-
rata yang sudah 
disesuaikan 200,8075 2 100,40375 9,74247* 

Residu 1174,859 114 10,30578 
-------------------------------------------------------

F tabel 0,05 df. 2.114- 3,08 

F tabel 0,05 df. 1.114- 3,93 

CATATAN: * Signifikan pada alpha 0,05. 

C. PERHITUNGAN NILAI RATA-RATA DIKOiiKSi &AN UJI 
P£RBEDAAN RATA~RATA DIKOREKSI 

Rumus yang dipakai -adalah sebagai berikut: 

y = y 
(dik) J 

d i mana: 

b1(X 
1j 

X ) 
1 

b2(X 
2j 

Y - rata-rata yang dikoreksi 

Y - rata-rata sebelum dikoreksi 
J 

X ) 
2 
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X - rata-rata kovariat -
1,2j 

X = rata-rata total (grand ~) kovariat 

b = koefisien regresi untuk X dan X 
1,2 1 2 

Besaran-besaran yang diperoleh dari data adalah 

sebagai berikut: 

y = 31,23 
j SPA 

y - 29,22 
J SPT 

v 
A - 31,28333 

1jSPA 

X = 57,1 
2jSPA 

X - 32,88333 
1j SPT 

X - 57,43333 
2jSPT 

X - 32,083 
1 
.J. 

X - 57,267 
2 

b - 0,26046 
1 

b - 0,32364 
2 
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Rata-rata dikoreksi untuk SPA: 

31,23 - 0,26046 (31,28333 - 32,083) - 0,32364 

(57,1 - 57,267) = 31,49 

Rata-rata dikoreksi untuk SPT: 

29,22 - 0,26046 (32,88333 - 32,083) - 0,32364 

(57,43333- 57,267) = 28,96 

D. UJI PERBEDAAN RATA-RATA DIKOREKSI ANTARA SPA DENGAN 

y y 
(dik) SPA (dik) SPT 

t 
1 1 

RJK ( S) -------- + ----------
n n 

SPA SPT 

31,49 28,96 

= -------------------------------
12,08959 (1/60 + 1/60) 

6,28 

t tabel 0,05 dengan dk 118 adalah 1,98 

Ini berarti terdapat perbedaan yang berarti antara 

rata-rata hasil belajar kelompok SPA dengan SPT. 
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Lampiran D2: Perhitungan Analisis Variansi 

a). Data per sel 

Data mentah untuk setiap sel dicantumkan pada tabel 
D2. 

Tabel D2. Data Mentah 
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Strategi Pengajaran A1 A1 

Tingkat Kecerdasan B1 B2 B1 B2 

Sikap terhadap IPS C1 C2 C1 C2 C1 C2 C1 C2 

1. 38 33 34 32 35 34 31 30 
2. 37 32 34 28 34 33 31 24 
3. 35 32 33 26 33 32 31 23 
4. 34 31 28 26 33 30 30 23 
5. 33 30 28 26 32 34 30 22 
6. 32 29 37 24 30 34 30 22 
7. 31 29 36 29 29 34 26 22 
8. 30 29 35 28 37 32 26 19 
9. 37 25 35 28 37 32 33 25 

10. 37 34 35 26 36 32 33 25 
11. 35 34 35 25 35 30 31 24 
12. 35 34 35 24 34 28 30 24 
13. 35 34 32 23 32 28 27 22 
14. 34 33 32 23 31 28 26 20 
15. 32 31 31 23 31 27 26 20 

515 470 500 391 499 468 441 345 

b). Besaran-besaran yang diperoleh berdasarkan data 

(1) £x = 3629 

(2) £x2 = 112097 

(3) iN = 120 

(4) n = 15 
i 
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c). Perhitungan Jumlah Kuadrad (JK) untuk masing-masing 

sumber. 

( 1) JK 
tot. 

( 2) JK --
b 

tot. 

N 

(3628) 2 
112097 - ------

c£ x )2 
1 

------
n 

1 

(~X )2 
tot. 

N 

+ 

120 

c;£x " )L. 

2 
------

n 
.-, 
L-

- 2348,882 

+ ... + c;£ x )2 
8 

-----
n 

8 

= (515) 2 - (470) 2 + ... +(345) 2 -(3628) 2 

15 15 15 120 

- 1622,125 

( 3) JK - JK JK 
w tot. b 

- 2349,882 1622,125 

- 727,867 
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.-,-. i 

....:......:.....J... 

(4) JK untuk masing-masing variabel bebas: 

a_. JK = c£ x )2 + (£X )2 c;£x )2 
I P. l A2 tot . L"~ .:..l.. 

-------- ------- --------
nAl nA2 N 

- (1876) 2 + (1753) 2 (3629) 2 -
------ ------ ------

60 60 120 

- 126,075 -

b. JK - (£X )2 - ( t; X )2 - (~X )2 -
B Bl B2 tot. 

------- ------ ---------
nBl nB2 N 

- (1952) 2 + (1677) 2 (3629) 2 -
------ ------- ------

60 60 120 

- 630,21 -

c. JK = (£X )2 + ( Z X )2 (-(X )2 
c Cl C2 tot. 

------ -------- --------
nC1 nC2 N 

- (1953) 2 + (1674) 2 (3627) 2 -
------ ------ ------

60 60 120 

- 658,01 -
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(5) JK untuk interaksi: 

Ji; 
"" 

l:B 

JK 
AC 

-- (£,X 
A1B1 

--------
n 
A1P~ -- .....,. . ..L... 

(~X )2 
A2B2 

n 
A2B2 

)2 .,- c£ X )2 + ( /' 
\~ X 

A1B2 A2Bl 
--------- ---------

n n 
A1B2 A2Bl 

- cf-x >2 - JK - JK 
tot. A b 

N 

- (985) 2 + (891) 2 + (967) 2 + (786) 2 

30 30 30 30 

= (3629) 2 - 126,075 - 630,21 

120 

- 63,07 

- c£ x )2 + (~X )2 + c£ x -
A1C1 A'1C2 A2C1 

--------- --------- ---------
n n n 

A1Cl A1C2 A2C1 

- ( {:: X )2 - (z X )2 JK JK -
A2C2 tot. A c 

--------- --------
n N 

A2C2 

)2 

- (1015) 2 + (861) 2 + (940) 2 + (813) 2 

30 30 30 30 

.-. .-,-, 
LLL 

)2 + 

+ 
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D3. 

JK 
BC 

JK 
ABC 

- (3629) 2 - 126,075 - 658,01 

120 

- 6)01 

- (~X )2 + ( t X )2 + cf x )2 -
B1C1 B1C2 B2C1 

--------- --------- ---------
n n n 

B1C1 B1C2 B2C1 

(~X )2 - (~X )2 - JK - JK 
B2C2 tot. B c 

(1014) 2 ,.., 
(941) 2 (736) 2 - + (938)L. + + -

------ ------ ------ ------
30 30 30 30 

(3629) 2 - 630,21 - 658,01 
------

120 

- 138,67 -

- JK - CJK + JK ) -
b be br 

1''""'":;7 L.t:.... __ -.. 

+ 

- 1622,125 126,075 - 630,21 - 658,01 -

63,07 - 6,01 - 138,67 

= 0,08 

Hasil analisis dapat disimpulkan melalui tabel 
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Tabel D3. Kesimpulan Analisis ANAVA 

dk JK RJK 
*) 

F 

F 

224 

tab. 0.05 
3,94 

-------------------------------------------------------
A 1 126,075 126,075 19,40 Signif. 

B 1 630,21 630,21 96,96 Signif. 

c 1 658,01 658,01 101,23 Signif. 

AB 1 63,07 63,07 9,70 Signif. 

AC 1 6,01 6,01 0,92 Td. Signif. 

BC 1 138,67 138,67 21,33 Signif. 

ABC 1 0,08 0,08 O,G1 Td. Signif. 

Gal at 112 727,868 6,498 

Total 119 2349,99 

*) F dicari dengan membagi masing- masing RJK dengan 

RJK galat. 
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Lampiran D3: Pengujian perbedaan dengan metoda Tukey 

)~ X 
i j 

Rumus: Q 

RJK /N 
galat 

Q tabel 112 adalah 3,69 

(1) Interaksi antara Strategi Pengajaran dengan Tingkat 

Kecerdasan. 

SPA-Cerdas dengan SPA-Normal 

32,83 - 29,63 
Q 6,89 signifikan 

/ 6,47/30 

SPA-Cerdas dengan SPT-Cerdas 

32,83 - 32,23 
Q = 1,29 tidak signifikan 

\j 6,47/30 
\ 

SPA-Cerdas dengan SPT-Normal 

32,83 - 26,20 
Q 14,28 signifikan 

6,47/30 

SPA-Normal dengan SPT-Cerdas 

29,63 - 32,23 
Q ---------------- 5,60 signifikan 

~, 6,47/30 

SPA-Normal dengan SPT-Normal 

29,63 - 26,20 
Q ---------------- 7,39 signifikan 

6,47/30 
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SPT-Cerdas dengan SPT-Normal 

32,23 - 26,20 
= ---------------- 12,98 signifikan 

"\,'6,47/30 
.. 

(2) Interaksi antara Tingkat Kecerdasan dengan Sikap 

terhadap IPS 

Cerdas-Positif dengan Cerdas-Negatif 

33' 80 - 31, 27 

/\j 6,47/30 
------------- = 5,45 signifikan 

Cerdas-Positif dengan Normal-Positif 

33,80 - 31,30 
------------- 5,38 signifikan 

Cerdas-Positif dengan Normal-Negatif 

33,80 - 24,53 
Q ------------- 19,96 signifikan 

6,47/30 

Cerdas-Negatif dengan Normal-Positif 

31,27 - 31,30 
- ------------- = 0,06 tidak signifikan 

~ 6,47/30 
\ 

Cerdas-Negatif dengan Normal-Negatif 

31,27 - 24,53 
Q - ------------- = 14,51 signifikan 

,.\ 6,47/30 

Normal-Positif dengan Normal-Negatif 

31,30 - 24,53 
Q - ------------- = 14,58 signifikan 

\ 6,47/30 
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Lampiran D4. Perhitungan Perbedaan Korelasi antara 
Tingkat Kecerdasan, Sikap mengenai I?S 
dengan Hasil Belajar IPS kelompok SPA 
dengan yang kelompok SPT 

1. Korelasi antara tingkat kecerdasan (X1) dengan 

hasil belajar IPS (Y) kelompok SPA. 

Dari data diperoleh besaran-besaran sebagai 

berikut: 

) X1 - 1877 ~y - 1876 
'V - -

~X1 2 - 64023 ~y2 - 59634 - -

Xl - 31,28333 y - 31,26667 - -

SdX1 - 9,48164 SdY - 4,07084 - -

S~X1 Y - 59897 A - 24,13340 - -
'v 

B - 0,22802 N - 60 - -

Dengan memakai rumus r Product Moment dari Pearson 

diperoleh koefisien korelasi rX1Y = 0,53110. 

2. Korelasi antara tingkat kecerdasan (X1) dengan 

hasil belajar IPS (Y) kelompok SPT 

Dari data diperoleh besaran-besaran sebagai 

berikut: 

= 1973 = 1753 

= 68565 - 52463 
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)~ l - 32, e::-. ?33 y = 29,21667 -

so}:~~ - 7,90428 SdY = 4,59584 -

~y~v = 58825 A - 18,59643 • ~ J. -

B - 0,32297 N - 60 - -

Dengan memakai rumus r PrQduc:t tiQmen:t dari Pearson 

dipcroleh koefisien korelasi rX1Y = 0,55546. 

3. Korelasi antara sikap terhadap IPS (X2) dengan 

hasil belajar IPS (Y) kelompok SPA. 

Dari data diperoleh besaran-besaran sebagai 

berikut: 

- 3426 0 - 1876 

= 197212 - 59634 

X2 - 57,1 y - 31,26667 

SdX2 = 5,18701 SdY - 4,07084 

- 101113 A - 8,73458 

B - 0,39461 N - 60 

Dengan memakai rumus r PrQduct tiQment dari Pearson 

diperoleh koefisien korelasi rX2Y = 0,50280. 

4. Korelasi antara sikap terhadap IPS (X2) dengan 

hasil belajar IPS (Y) kelompok SPT 

Dari data diperoleh besaran-besaran sebagai 

berikut: 
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( X2 = 3446 ~y = 1753 

~~=22 - 199682 ~y2 - 52463 - -

V') - 57,43333 y - 29,21667 h .... - -

SdX2 - 5,47217 SdY - 4,59584 - -

SY2Y - 101113 A - 15,16120 \,. . - -

B - 0,24473 N - 60 - -

Dengan memakai rumus r ErQQJJQt !'1Qment dari 

diperoleh koefisien korelasi rXlY = 0,29139 

,,,, 
LL7 

Pearson 

~ PERBEDAAN KORELASI ANTARA TINGKAT KECERDASAN CXl). 
SIKAP TERHADAP ~ {X2l DENGAN HASTL BELAJAR ~ LYl 
DALAM SE.A DENGAN DPLAM SE.T_ 

Untuk pengujian perbedaan korelasi antara tingkat 

keoerdasan dan sikap terhadap IPS dengan hasil belajar 

IPS dalam SPA dengan dalam SPT dipakai uji Z dengan 

z z 
1 2 

formula: z - ----------------
dz 

1 + r 
di mana z - i 1513 log -------- ... ' 

1 - r 

1 1 
dz - / ------- + --------

N1 - 3 N2 - 3 

a. Perbedaan korelasi antara Tingkat Kecerdasan (Xl) 

dengan Hasil Belajar IPS (Y) kelompok SPA dengan SPT 

r - 0,5311 r - 0,55546 
YXl(SPA) YX1(SPT) 
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z - 0, 5S ~68 z - 0,62597 

1 
cz 

60-3 

0,4005 

0,58168 0,62597 
z 

0,18732 

0,18306 p > 0,05 

b. Perbedaan korelasi antara Sikap mengenai IPS (X2) 

dengan Hasil Belajar IPS (Y) kelompok SPA dengan SPT 

r = 0,50280 r = 0,29139 
YX2(SPA) YX2(SPT) 

z = 0,55305 z = 0,30001 

1 1 
dz = ,A~----- + -----

\160-3 60-3 

- 0,18732 -

0,55305 0,30001 
z - ---------------------

0,18732 

1,35084 p < 0,05 
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Lampiran D5: Perhitungan skor rata-rata untuk skor 
siswa dalam Standard Progressive Matrics 

Kelas 

21 

24 

27 

30 

33 

36 

39 

42 

45 

interval 

23 

26 

29 

32 

35 

38 

41 

44 

47 

Lf ·X· <::: l l 

Rata-rata = 

4904 
= --------

148 

33,14 

f X· l f·X· l l 

7 22 154 

12 25 300 

18 28 504 

24 31 744 

35 34 1190 

33 37 1221 

10 40 400 

7 43 301 

2 45 90 

148 4904 
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Lampiran 06: Perhitungan ?kor rata-rata untuk skor 
siswa dalam skala sikap terhadap IPS 

Klas interval 

44 

47 

50 

53 

56 

59 

62 

65 

68 

Rata-rata 

46 

49 

52 

55 

58 

61 

64 

67 

70 

_: f ·X· 
~ 1 1 

8469 

148 

57,22 

f 

4 

9 

12 

28 

37 

26 

18 

12 

2 

148 

X· 1 f·X· 1 1 

45 180 

48 432 

51 612 

54 1512 

57 2109 

60 1560 

63 1134 

66 792 

69 138 

8469 

r"j ':··-J 
.::.... ·-J~ 
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Lampiran D7. UJI NORMALITAS SAMPEL 

1. Normalitas Skor Hasil Belajar IPS Kelompok SPA. 

No. 

Tabel D4. Perhitungan Normalitas Hasil Bela
jar IPS Kelompok SPA 

X f z F ( Z) 
i 

s ( z) 
i 

F(Z)-S(Z) 
i i i i 

----------------------------------------------------
1. 23 3 -2,03 0,0212 0,05 0,0288 

2. 24 2 -1,79 0,0367 0,0833 0,0466 

3. 25 2 -1,54 0,0618 0,1167 0,0549 

4. 26 4 -1,29 0,0985 0,1833 0,0848 

5. 28 5 -0,80 0,2119 0,2667 0,0548 

6. 29 4 -0,56 0,2877 0,3333 0,0466 

7. 30 2 -0,31 0,3783 0,3667 0,0116 

8. 31 4 -0,07 0,4721 0,4333 0,0388 

9. 32 7 0,18 0,5714 0,55 0,0214 

10. 33 4 0,43 0,6664 0,6167 0,0497 

11. 34 8 0,67 0,7486 0,75 0,0014 

12. 35 9 0 ,• 92 0,8212 0,9 0,0788 

13. 36 1 1, 16 0,8770 0,9167 0,0397 

14. 37 4 1 '41 0,9207 0,9833 0,0626 

~ -..... ::r. 38 1 1,65 0.9505 1,0 0,0495 
----------------------------------------------------

60 
-
v - 3::..26667 Sd - 4.07084 h - -

L - C.0848 -
,, 

0,886 
:.at. C:.05 - --------- - 0.1144 0,08~3 .w - -

/'<\rso-
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Hipotesis bahwa populasi berdistribusi 

dapat diterima. 

2. Normalitas Hasil Belajar IPS Kelompok SPT 

Tabel D5. Perhitungan Normalitas Hasil Bela
jar IPS Kelompok SPT 

normal 

No. X f z F(Z) 
i 

s ( z) 
i 

F(Z)-S(Z) 
i 1 

1. 19 1 -2,22 

2. 20 2 -2,00 

3. 22 4 -1,57 

4. 23 2 -1,35 

5. 24 3 -1,13 

6. 25 2 -0,92 

7. 26 4 -0,70 

8. 27 2 -0,48 

9. 28 3 -0,26 

10. 29 1 -0,05 

11. 30 8 0,17 

12. 31 6 0,39 

13. 6 0,60 

14. 33 5 0,82 

34 6 1,04 

16. 35 2 1,25 

. -
l. i. 36 1 1, 47 

18. 37 2 

60 

0,0132 

0,0228 

0,0582 

0,0885 

0,1292 

0,1788 

0,242 

0,3156 

0,3974 

0,4801 

0,5675 

0,6517 

0,7258 

0,7939 

0,8508 

0,8944 

0,9292 

0,0167 

0,05 

0,1167 

0,15 

0,2 

0,2333 

0,3 

0,3333 

0,3833 

0,4 

0,5333 

0,6333 

0,7333 

0,8167 

0,9167 

0,95 

0,9667 

1,0 

1 

0,0035 

0,0272 

0,0585 

0,0615 

0,0708 

0,0553 

0,058 

0,0177 

0,0141 

0,081 

0,0342 

0,0184 

0,0075 

0,0228 

0,0659 

0,0375 

0,0375 

0,0455 

i 
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X - 29,21667 Sd - 4,6101 

L - 0,0801 
0 

0,886 
L tabel 0,05 = 0,1144 > 0,0801 

Hipotesis bahwa populasi berdistribusi normal 

dapat diterima 

3. Normalitas Skor Hasil Belajar IPS Total (SPA+SPT) 

Tabel D6. Perhitungan Normalitas Hasil Bela-
jar IPS Total 

---------------------------------------------------
No. X f z F ( Z) s ( z) F(Z)-S(Z) 

i i i i i i 
---------------------------------------------------

1. 19 1 -2,53 0,0057 0,0083 0 ·' 0026 

2. 20 2 -2,31 0,0104 0,025 0,0079 

3. 22 4 -1,85 0,0322 0,0583 0,0261 

4. 23 5 -1,63 0,0616 0,1 0,0484 

5. 24 5 -1,40 0,0808 0,1417 0,0609 

6. 25 4 -1, 18 0,1190 0,1750 0,0560 

7. 26 8 -0,95 0,1711 0,2417 0,0706 

8. 27 2 -0,73 0,2327 0,2583 0,0256 

9. 28 8 -0,50 0,3085 0,3250 0,0165 

10. 29 5 -0,28 0,3897 0,3667 0,0230 

11. 30 10 -0,05 0,4801 0,4500 0,0301 

' r; .l.L.. 31 10 0,17 0,5675 [1,5333 0,0342 

-<~ r, r_,? "'! .-., 0.40 0,6.S54 (-. .-. /,.., 7 0 J L1 13 7 •. 
'-'- ..LO u '0~...:... ( 

14. 33 8 [l ..--.? u,o ...... o ~r-.r)A 
) f .:.; L. '-:± 0' 1187 0,0157 

1 C, :34 14 0,85 0,8023 0,8333 0,0310 ..l.v. 

1 ~ 0C 1 1 :i,Ct7 0,8577 0,9250 0,0673 .10. ..._;.._..1 .._1.. 
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17. 36 2 1, 30 0,9032 0,9417 0,0385 

18. 37 6 1,52 0,9357 0,9917 0,0560 

19. 38 1 1,75 0,9599 1,0000 0,0401 
---------------------------------------------------

120 

X - 30,242 

L - 0,0706 
0 

L tabel 0,05 

Sd - 4,444 

0,886 
/' ,,---

\ 120 
= 0,0809 > 0,0706 

Hipotesis bahwa populasi berdistribusi normal 

dapat diterima. 
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Lampiran DB. Uji Homogenitas Hasil Belajar IPS 
(Uji Bartlett) 

A. Antara Kelompok SPA dengan SPT 

Kelompok dk SD Var. (dk) var. Log.var. (dk)log var. 

SPA 
SPT 

59 4,07 16,5730 
59 4,55 21,1232 

977,8094 
1246,2697 

1,2194 
1,3248 

71,9447 
78,1606 

118 
Variansi gabungan 
Log var. gabungan 
B 
:y~·· 

Status 

2224,0792 2,5442 150,1055 
18,8481 

1,2753 
150,4817 
(2,3026)(150,4817-150,1056)= 0,8660 
Variansi homogen 

B. Antara Kelompok SPA-Cerdas, SPA-Normal, SPT-Cerdas dan 
SPT-Normal 

Kelompok dk SD Var. (dk) var. Log.var. (dk)log var. 
------------------------------------------------------------
nr-,,. _...... 
..:,cti-ver. 29 2,83 
SPA-Nor. 29 4.37 
SPT-Cer. 29 2,62 
SPT-Nor. 29 4,06 

116 
Variansi gabungan 
Log var. gabungan 
B . 
~ ' 
v"·._ 

Status 

8,0089 232,2581 
19,0969 553,8101 
7,9524 230,6196 

16,4836 478,0244 

1484.7122 
12' 88~)4 

1,1101 

0,9036 26,2036 
1,2810 37,1476 
0,9005 26,1144 
1,2171 35,2845 

4,3022 124,7604 

128,7716 
(2,3026)(128,7716-124,7604)= 3,2358 

Variansi homogen 

C. Antara kelompok SPA-Positif, SPA-Negatif, SPT-Positif dan 
SPT-Negatif 

Kelompok dk SD 

SPA-Pos. 28 2.50 
SPA-Neg. 29 3.63 
SPT-Pos. 29 3,09 
SPT-Neg. 29 3,80 

l1E· 
Variansi gabungan 
Log va~. gabungan 
B 

Var. (dk) var. Log.var. (dk)log var. 

6,2500 181.2500 
13.1769 382,1301 
9,5481 276.8949 
9,4864 275 .' 1056 

1115,3806 
8,6154 
0.9830 

114,0240 

0,7968 
1,1198 
0,9799 
0,9771 

3.8727 

23.0805 
32.4746 
28,4176 
28\3359 

-1-1'"""; ,-.,l~lr,.-.. 

.L.l..::...,._!u,:)O 

:2.302f)(l14.0240-112.3086)= 3.9497 
Val:'·iansi hornogen 
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Lampiran 09. UJI KESAMAAN RARA-RATA KOVARIAT 

1. Tingkat Kecerdasan 

SPA SPT 

X 

>x 
31,28333 32,88333 

' 
,• 'I ' 
>XL. 

JK Total 

JK Rata-Rata 

JK Antar Kelompok 

1877 1973 

64023 68565 

- 64023 + 68565 

- 132588 

- (1877 + 1973) 2; 120 

- 123520, 8333 
') 

+ (1973!L./60 

123520,8333 

- 1,~00062 

JK dalam Kelompok - 132588 L::3520, 833 

1,00062 

- 9066,16606 

Tabel 07. Kesimpulan Analisis Variansi 
Tingkat Kecerdasan 

Surr1ber dk JK t\JK F 

?ata-rata 1 123520.833 :23520,533 

Antar kelompok 1.000 

:::·2 :am ke lompok 80Sf. l68 ~- '' r:-* ,_; . , _ _:._ ._,. 

" 'T" • . r ~- ~ : - • f : 1 • r r , l 0 G. • • ::o .:. fi, !! l .:. r, d. I 
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2. Sikap terhadap IPS 

SPA SPT 

X 57,1 57,43333 

3426 3446 

197212 199682 

JK Total - 197212 + 199682 -

- 396894 -

JK Rata-Rata - (3426 + 3446) 2/ 120 -

- 393536,53333 -

- (3426) 2/ 60 + (3446) 2/60 -JK Antar Kelompok 

393536,53333 

- 3,33336 -

JK dalam Kelompok - 396894 393536,53333 -

3,33336 

- 3354,13334 -

Tabel 8. Kesimpulan Anal isis Variansi 
Tingkat Kecerdasan 

.3cmber dk 

1. 

Antar k~iompok 1 

~. ("", ;:::_ 
- ' I_),_' 

.. 
~ l ~j o }-: ~· i g r: i f i k CJ. r ~ 

JK F:JK 

393536,533 393536,533 

3,333 0 ")'":10 
._.I'._,._;...._; 

F 

·<7,-, L-_-.; 
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RIWAYAT HIDUP 

Z. Hawardi Effendi dilahirkan di 

desa Kotopanjang, Kabupaten Tanah 

Datar, Sumatera Barat, pada tanggal 

4 November 1950, sebagai anak sulung 

' 
dari tujuh bersaudara dari pasangan 

Huchtar Isa dan Dasian Rasyid. 

Pendidikan yang diselesaikan dan mendapat ijazah 

adalah Sekolah Rakyat (SR) tahun 1963, Sekolah Henengah 

Ekonomi Pertama (SHEP) tahun 196S, Sekolah Menengah 

Ekonomi (SHEA) tahun 1969, semuanya di 

Ba tusangka_r. Sarjana Muda Pendidikan Ekonomi FKPS IKIP 

Padang diselesaikan tahun 1973, dan Sarjana Pendidikan 

Ekonomi pada lembaga yang sama tahun 1978. Pada tahun 

1980 mengikuti Program S2 Teknologi Pendidikan pada FPS 

IKIP Jakarta, dan diselesaikan pada tahun 1.982. 

Akhirnya Program S3 Teknologi Pendidikan pada lembaga 

yang sama diselesaikan pada tahun 1990. 

?engalaman kerja antara lain adalah sebagai 

berikut. Tahun 1975 diangkat sebagai Asisten Muda paaa 

Jurusan Ekonomi FKPS IKIP Padang. ~ada tahun yang sama 

diperbantukan pada Workshop Ke~erampilan Jasa ppcp 
L L ._.., .&.. I f~I P 

Padang sampai tahun 1980. Di PPSP, pernah ditugaskan 

sebagoi V<orkshop r:eterampilan oan 
• 

Koordinatcr Workshop di lingkungan PPSP. Sekarang 

240 
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bertugas sebagai Lektor Hadya pada Jurusan PDU FPIPS 
~ 
' i IKIP Padang. 

Pada tahun 1976 menikah dengan Dra. Wirdati Alwi. 

Pernikahan ini dikaruniai dua putra dan tiga putri. 
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Nom or· 
Lamp. 
Hal 

DEPARTEMEN PENDIDlKAN DAN KEBUDA Y AAN 

INSTITUT I<EGURUAN DAN ILMU PENDIDU<AN ,JAI<ARlA 
FAKULTAS PASCA SARJANA _; 

Kumplck IK!P Jukarta Rawamangun. Jakarta Timur Tt:lp.4X91710, 4WJ7047 
.~- - -;--F .----- ·· --.;;;;=:;-~- - ------ • -· ~ __ ... z;; .... -- -------- · ,,;---·- ----- --r 

/ f.Z;FPS/1990. 
1 Oisertasi 
Ujian Disertasi/Program Doktor 

Kepada Yth. 
1."Prof. Dr. Conny R. Semiawan 
2. Prof. Dr. Setijadi, M.A. 

Jakarta, 27 Feb. 1990. 

·· 3. Prof. Dr. S.C. Utami Munandar 
4. Dr. Siswojo Hardjodipuro, M.A. 
5. Dr. Toeti Soekamto 
6. Dr. I r. Jujun S. Suri asumantri 
7. Prof. Dr. T. Hardjono 
8. Dr. Aris Pongtuluran. 

Dengan hormat, 

Bersama ini kami meminta kesediaan Saudara untuk duduk dalam 

Pani ti a penguj i uj ian Saudara .l~AWARQLIEf_~NDY ___ _ 
Program : S3 KEPENDIDIKAN ·---·--------

FPS JKIP Jakarta. 

Adapun ujian akan dilaksanakan pada : 
Hari/Tanggal Sabtu, 10 Maret 1990 ----...,----------
J a m 10.00 - 12.30. WIB. 

Tempa.t Ruang Senat Guru Besar (Lt.III) IKIP Jakarta. 
-----------------------· 

Kami mohon dengan sangat agar para promotor meluangkan w.tktu 

untuk menghad I ri uj I dn tersebut dMt rnemi.Jeri kan mc~<;ukdn du 1 d!Tl 

penilaian calon. 

Perlu kami beritahukan bahwa ujian akan ditiadakan/diundurkan 
waktunya apabila salah satu promotor berhalangan hadir; ter

utama promotor utama. 

Demikianlah mohon diketahui dan atas perhatian Saudara kami 

ucapkan terima kasih. 

Tarbusan : 

f ekan, . 

~· 
Prof.Dr.A. . SitUJorang, M.A. 
NIP : 079 433. 

1. Perbantu I'.A:?kan II 
2. Kepala Tata Usaha 
..., \I_ 
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